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ABSTRAK

Nigmatul Nisa Azizi 2020, Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 4-5 Tahun
Melalui Ekstrakurikuler Kriya di PAUD Islam Makarima Tahun Ajaran
2020/2021,

Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,Fakultas Ilmu Tarbiyah,
IAIN Surakarta.

Pembimbing: Dr. Fetty Ernawati, S.Psi,M.Pd.

Kata Kunci: mengembangkan kreativitas, ekstrakurikuler kriya, anak usia 4-5
tahun.

Kegiatan ekstrakurikuler kriya merupakan salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang di terapkan di pembelajaran anak usia dini. Tidak banyak
lembaga PAUD yang menerapkan ekstrakurikuler kriya untuk mengembangkan
kreativitas anak secara maksimal. Dilihat dari tujuan PAUD  adalah
mengembangkan kreatiivitas maka semaksimal mungkin semua jenis kegiatan
ekstrakurikuler harus memiliki tujuan untuk mengembangkan kreativitas anak
usia dini. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengembangkan kreativitas
anak usia 4-5 tahun melalui ekstrakurikuler kriya di PAUD Islam Makarima
Tahun Ajaran 2020/2021.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.Penelitian ini
dilaksanakan di PAUD Islam Makarima pada tanggal 15 November 2019 - 28 Juli
2020.Subyek  Penilitian  ini adalah Guru Pengampu  Ekstrakurikuler
Kriya.Informan Penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru Nisrina (Suatu
club/ sanggar untuk membuat sebuah kreasi- kreasi, ketrampilan atau hasil
karya).Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi.Pemeriksaan data menggunakan metode triangulasi sumber dan
metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa mengembangkan kreativitas dalam
kegiatan ekstrakurikuler kriya untuk anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam
Makarima dalam pelaksanaanya meliputi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelakasanaan dan juga tahap evaluasi. Pada tahap persiapan guru menyipkan
kebutuhan untuk kegiatan hari ini berupa media, metode, strategi.Kemudian
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kriya terdiri dari tiga tahap yang meliputi
pembukaan, inti kegiatan dan penutup.Tahap inti kegiatanbertujuan untuk
mengembangkan ide- ide yang dmiliki anak, memberikan kebebasan berkreasi
dengan cara guru mengajak anak untuk membuat suatu kerajinan tangan yang
sudah ada sebelumnya menjadi kreasi yang unik sesuai dengan ide- ide yang
dimiliki oleh anak, dan memberikan kebebasan dalam memlih bahan
kegiatan.Setelah pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan selesai dilanjutkan
dengan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi guru lebih melihat dari segi proses dan
evaluasi hasil karya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Usia dini adalah usia yang paling penting dalam membentuk potensi yang
dimiliki anak. Potensi berupa jasmani, rohani, maupun akal dan ketrampilan
akan berkembang menjadi lebih baik apabila dipupuk sejak usia dini. Oleh
karena itu, orang tua sebagai madrasah utama bagi anak harus bertanggung
jawab dan menyadari serta memahami pentingnya pendidikan sejak usia dini.
Usia dini juga disebut masa keemasan(golden age), yaitu masa dimana setiap
stimulus dari berbagai aspek perkembangan sangat berperan penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) mempunyai peranan penting yaitu
memberikan fasilitas untuk tumbuh kembang anak secara sehat dan optimal
sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat. Tumbuh kembang anak
akan tumbuh secara optimal apabila pendidikan yang diterima oleh anak
melalui stimulus, pengalaman, rangsangan yang maksimal dan sesuai dengan
kebutuhan anak. Oleh karena itu, diperlukan lingkungan yang kondusif,
memberikan layanan wahana bermain untuk anak- anak dan lembaga
pendidikan yang menyediakan kegiatan yang dapat mengembangkan aspek
perkembangan seperti: kognitif, fisik motorik, bahasa, nilai agama moral,
sosial emosional, dan seni. Masa kanak-kanak merupakan masa bermain,oleh
sebab pendidikan di taman anak- kanak dikemas dengan konsep bermain

sambil belajar.



Jika dilihat mengenai tujuan program kegiatan belajar di taman kanak-
kanak, maka dapat ditemukan kata yang menarik yang merupakan bagian
dalam tujuan program pendidikan tersebut, yaitu kata”kreativitas”. Kata
kreativitas merupkan kata yang bagi kita adalah kata yang tidak asing, kata
yang sering kita dengar di taman kanak- kanak. Tetapi ternyata dalam
pelaksanaanya masih  ditemukan kesulitan  mengenai  bagaimana
mengembangkan kreativitas pada anak usia taman kanak- kanak. Kesulitan
tersebut mungkin berasal dari program atau kegiatan yang mungkin harus
dikembangkan oleh pihak sekolah,strategi apa yang layak digunakan oleh
guru, pihak sekolah guna memfasilitasi agar dapat mengembangkan
kreativitas anak.

Salah satu strategi untuk mengembangkan aspek perkembangan anak
terutama kreativitas bisa melalui kegiatan ekstrakurikuler.Dengan melalui
kegiatan ekstrakurikuler diharapkan peserta didik memperoleh pengalaman
belajar yang berkembang secara optimal. Kegiatan ekstrakurikuler biasanya
dilakukan dalam rangka merespon kebutuhan peserta didik dan menyalurkan
serta mengembangkan minat, hobi, dan bakat yang dimiliki oleh anak
(Badrudin,2014:46). Setiap peserta didik tidak harus mengikuti semua
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah, tetapi anak cukup memilih
kegiatan ekstrakurikuler yang disukai dan dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Contoh kegiatan eksrakurikuler tersebut: Drumband, tari,
melukis, dll. Melalui kegiatan eskrakurikuler inilah peserta didik diarahkan
dan dikembangkan agar menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan

tujuan pendidikan.



Kreativitas anak sering diaggap sebagai bentuk aspek perkembangan yang
penting.Namun, realitanya pengembangannya justru selalu terabaikan. Orang
tua dan lembaga sekolah lebih senang melihat anak didiknya mampu
mengulang dan menghafal bahan bahan pelajaran, maka akan dinilai semakin
baik. Tak heran juga keunikan berfikir anak semakin menurun. Kreativitas
dan prestasi belajar adalah dua hal yang sama- sama dianggap penting.
Namun keduanya seakan- akan berdiri sendiri-sendiri. Orang tua akan senang
jika anaknya kreatif dalam bidang seni tertentu misalnya. Namun, orang tua
akan lebih bangga jka anaknya memperoleh nilai rapot yang
terbaik(Kanisius,2006:244).Dalam mengembangkan kreativitas pada anak
kanak- kanak, kegiatan yang dipilih oleh lembaga sekolah dalam kegiatan
ekstrakurikuer harus sesuai. Kegiatan yang dipilih oleh lembaga sekolah
memungkinkan untuk menarik perhatian anak untuk lebih aktif dalam
mengasah kemampuannya melalui kegiatan yang terarah.

Salah satu ekstrakurikuler yang digunakan adalah kriya. Ekstrakurikuler
kriya merupakan aktivitas di sekolah yang diadakan yang bertujuan untuk
mengembangkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
minat.Ekstrakurikuler kriya bisa juga bisa di artikan sebagai kerajinan tangan.
Kriya adalah Kegiatan yang mengubah bahan mentah dengan ketrampilan
yang dimiliki dan dipelajari sehingga menghasilkan sebuah produk.
Ekstrakurikuler kriya bertujuan untuk membangun ketrampilan anak dan
mengembangkan kreativitas anak. Melalalui kegiatan ini ank dapat

mengembangkan kreativitasnya, yaitu melalui kegiatan yang mengandung



imajinasi atau kegiatan- kegiatan pemecahan masalah mencari cara baru dan
sebagainya.

Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di PAUD Islam Makarima antara lain;
Gerak lagu, perkusi, sains TK B, kriya, sains TK A, mewarna TK A,
mewarna TK B, coocking, futsal, panah. Dengan adanya kegiatan
ekstrakurikuler salah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas peserta
didik,dapat mengembangkan aspek perkembangan anak, serta dapat
mengembangkan Kkreativitas anak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah PAUD
Islam Makarima yang peneliti lakukan pada tanggal 7 November 2019 pukul
09.00 WIB diruang kepala sekolah, bahwa di PAUD Islam Makarima
menerapkan beberapa macam  kegiatan ekstrakurikuler yang mampu
mengembangkan potensi, bakat, minat, dan kreativitas peserta didik.
Lembaga sekolah menyadari bahwa setiap anak memiliki potensi, minat,
bakat yang berbeda- beda, dan menyadari bahwa anak itu cedas dan dibekali
kreativitas. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler lembaga sekolah
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memilih atau mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan keinginan dan minat anak tanpa
adanya paksaan dari lembaga sekolah.

PAUD Islam Makarima memiliki keunikan dan ciri khas dalam hal
kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya ekstrakulikuler kriya. Kegiatan
ekstrakurikuler kriya ini guna memberikan tanda atau ciri khas sendiri untuk
PAUD Islam Makarima, karena beberapa lembaga belum menerapkan

kegitan ekstrakurikuler kriya. Sesuai dengan tujuan diadakannya



eksktrakurikuer seni kriya bahwa seni kriya dapat mengembangkan
kreativitas, ketrampilan anak dan melatih kewirausahaan anak. Dalam proses
esktrakulikuler seni kriya lembaga sekolah bekerja sama dengan NISRINA (
Suatu club/ sanggar untuk membuat sebuah kreasi- kreasi, ketrampilan atau
hasil karya). Kegitan ekstrakulikeler kriya adalah salah satu ekstrakurikuler
favorit karena banyaknya siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kriya.Hal ini juga diperkuat dari data dan dokumentasi sekolah yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kriya.

Kegaitan ekstrakurikuler kriya dilaksanakan satu minggu sekali yaitu pada
hari jumat puku 08.00 — 09.30 WIB.Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
kriya di karenakan neraka suka menciptakan sesuatu produk atau hasil karya.
Meskipun kegiatan ekstrakurikuler di PAUD Islam Makarima bersifat wajib,
tetapi mereka disuruh memilih ekstrakurikuler ini tanpa adanya paksan dan
sesuai dengan minat anak. Hal tersebut memberi bukti bahwa diPAUD Islam
Makarima memperhatikan pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
(Jumat,15 November 2019) di ruang 1A anak usia 4-5 Tahun. Pada saat
proses pelaksanaan ekstrakurikuler kriya peserta didik kurang minat dalam
mengerjakannya. Hal ini terlihat dari ciri- ciri anak yang kurang mampu dan
kurang maksimal dalam mengembangkan kreativitasnya sendiri, ada beberapa
anak yang kurang bisa konsentrasi dalam kegiatan (butuh pembibingan
khusus),kurangnya peserta didik dalam mewujudkan ide. Dalam kegiatan

ekstrakurikuler kriya anak selalu di berikan kebebasan dalam memilih



asesoris tambahan atau memilih warna dari kegiatan yang diberikan dan mau
untuk menyelesaikan project yang diberikan ( tidak putus asa),dengan
memberikan kebebasan anak untuk berekspresi guna untuk mendukung
tumbuhnya kreativitas. peneliti melihat bahwa peserta didik bisa dan
kreatif.Dengan diberikan kegiatan ekstrakurikuler kriya yang setiap hari
jumat selalu memberikan kegiatan yang berbeda setiap kali pertemuan
diharapkan dapat menarik keikutsertaan peserta didik dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler kriya.

Dengan demikian melalui kegiatan ekstrakurikuler kriya merupakan salah
satu strategi yang dapat mengembangkan kreativitas pada anak serta dapat
mengetahui akan pentingnya suatu kreativitas yang dimiliki oleh anak.
Mengacu pada permasalahan diatas, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “MENGEMBANGKAN KREATIVITAS PADA ANAK USIA
4-5 TAHUN MELALUI EKSKUL KRIYA DI PAUD ISLAM MAKARIMA
PADA TAHUN 2019/2020”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan

yaitu sebagai berikut:

1. Anak kurang termotivasi dalam mengungkapkan ide- ide.

2. Anak masih kurang konsentrasi dalam menyelesaikan kegiatan yang
diberikan

3. Ada beberapa anak yang mengalami perkembangan yang lambat.



C. Pembatasan Masalah.

Sehubung dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah
tersebut, agar permasalahan tidak terlalu luas maka diperlukan pembatasan
masalah. Adapun batasan masalah yang ingin diteliti adalah tentang
Mengembangkan kreativitas anak usia 4- 5 tahun melalui ekskul kriya di
PAUD Islam Makarima.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana mengembangkan kreativitas
pada anak usia 4-5 tahun melalui eksul kriya di PAUD Islam Makarima?.
E. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah :Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan
kreativitas anak usia 4- 5 tahun melalui ekskul kriya di PAUD Islam
Makarima.

F. Manfaat Penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfat secara teoristis dan
praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoristis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmu

pengetahuan bagi siapa saja yang turun di dunia pendidikan mengenai

pentingnya kreativitas dalam pendidikan.



Menambah pengetahuan dan informasi khususnya kajian tentang
pentingnya kegiatan pengembangan kreativitas melalui kegiatan
ekstrakulikuler kriya.

Manfaat praktis.

Bagi lembaga sekolah.

Menambah sarana dan prasarana sekolah yang dapat mendukung
dalam mengembangkan kreativitas pada anak melalui ekskul kriya.
Bagi Guru

Sebagai bahan dan sumber informasi untuk mengembangkan
kreativitas pada anak melalui ekskul kriya.”

Bagi siswa.

Untuk mengasah dan mengembangkan kreativitas yang dimilikinya

terhadap kegiatan ekskul kriya.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori.
1. Kreativitas.
a. Pengertian Kreativitas.

Dilihat dari beberapa aspek kehidupan, mengembangkan
kreativitas sangatlah penting. Banyak permasalahan, rintangan ,
tantangan yang menuntut kemampuan adaptasi secara kreatif.
Kreativitas yang berkembang dengan baik akan melahirkan pola
pikir yang kreatif dalam mengenali permasalahan yang ada, serta
dapat mencari solusi untuk memecahkan suatu masalah. Hal ini
disebabkan karena kreativitas mengandung ilmu pengatuhuan yang
dapat memudahkan manusia menjadi pribadi yang lebih maju.

Kreativitas merupakan kemampuan setiap individu dalam
megembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.Kreativitas
berasal dari kata kreatif yang artinya daya cipta atau kempuan
seseorang untuk menciptakan sesuatu.Kreativitas yaitu kemapuan
untuk menghasilkan atau menciptakan kombinasi baru dengan unsur-
unsur yang telah ada.ditegaskan kembali bahwa hal baru ini bukan
berarti sesuatu yang memang belum pernah ada sebelumnya, tetapi
individu yang kreatif akan memiliki cara untuk menggabungkan atau
mengkombinasi hal- hal baru yang memiliki kualitas dan nilai yang
berbeda dengan keadan sebelumnya. Jadi hal baru itu adalah sesuatu

yang bersifat inovatif. Kreativitas dalam kehidupan sehari- hari selu



10

dikaitkan dengan prestasi dalam menciptakan hal baru, ide baru, cara
dalam pemecahan masalah yang sebelumnya tidak ada atau belum
dikenali oleh banyak manusia dan melihat adanya berbagai
kemungkinan.

JamesJ.Gallagher (dalam Rachawati & Kurniati 2010:96)
mengatakan bahwa kreativitas itu suatu proses yang dilakukan oleh
individu dalam menghasilkan gagasan ataupun produk yang
baru,atau menggabungkan antara hal yang baru dan hal yang sudah
ada yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya. Lebih lanjut lagi
Supriadi (dalam Rachmawati dan Kurniati, 2010:13) berpendapat
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam menciptakan
sesuatu hasil karya nyata, atau pemikiran yang baru dan berbeda
dengan apa yang sudah ada. selanjutnya ia menambahkan bahwa
kreativitas terjadi melalui proses berfikir yang ditandai dengan
suksesi, diskontinuitas, difernsiasi, dan integrasi dari beberpa tahap
perkembangan.

Yuliani Nuraini Sujiono (2005:134) menjelaskan bahwa kretivitas
yang dimunculkan dari diri anak merupakan bentuk kreativitas yang
asli tanpa adanya sifat pura- pura yang ditunjukan dalam
mewujudkan Kretivitas yang di sampikan oleh anak tanpa terkendali
atau dengan tindakan yang reflek. Kreativitas adalah cra berfikir
untuk menghasilkan sesuau yang berguna dan bermanfaat bagi orang

tersebut dan orang lain, sehingga dengan adanya kreativitas dapat
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membantu manusia untuk merubah kehidupannya semakin maju. Hal
ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang berbunyi:

BREIIEEE FHPPRE T
Artinya:”Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
manusia” (HR.Thabrani,ad- Daruqutni). (Syaikh al-Albani dalam Shahih
al-Jami’, no. 3289)

Dari hadits diatas, dijelaskan bahwa dengan kreativitas dapat
bermanfaat untuk orang lain, karna sebaik- baiknya manusia yaitu
manusia yang paling bermanfaat untuk orang lain. Untuk ini
membangun, mengembangkan kreativitas dalam sudut pandang
islam sangat dianjurkan.

Berdasarkan berbagai definisi di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam
mencari solusi dalam memecahkan masalah dan solusinya dapat
diterima leh orang lain. Solusi tersebut bisa berupa idea tau gagasan
yang baru ( tidak meniru orang lain) serta memiliki keunikan atau
perbedaan dari orang lain. Kreativitas yaitu kemampuan seseorang
untuk menghasilkan ide, gagasan baruyang dapat dkembangkan
untuk menghasilkan suatu karya atau suatu produk yng berbeda tau
mungkin yang belum pernah ada sebelumnya, bersifat unik,
digunakan untuk memecahkan masalah, bermanfaat untuk orang lain
dan dapat diterima oleh orang lain.

Dengan demikian, mengembangkan kreativitas merupakan salah

satu cara atau strategi, usaha dlam mengembangkan kemampuan



12

berfikir seseorang untuk berfikir kreatif, orisinil, berbeda dengn
orang lain dan dapat mencari solusi untuk memecahkan suatu

masalah.

. Ciri- ciri Kreativitas.

Supriadi (dalam Rachmawati dan Kurniati 2010:15) mengatakan
bahwa ciri-ciri kreativitas di bagi menjadi dua kelompok yaitu
kognitif dan non kognitif. Ciri kognitif meliputi orisinalitas,
fleksibilitas, kelancran dan elaborasi.Sedngkan cirri non kognitif
meliputi sikap, motivasi, dan kepribadian. Kedua ciri ini sama- sama
saling penting dan saling berkaitan. Kecerdasan yang tidak ditunjang
dengan kepribadian yang kreatif juga tidak akan menghasilkan
apapun. Kreativitas akan muncul hanya pada orang cerdas yang
memiliki kondisi psikologis yang baik dan sehat. Kreativitas tidak
hanya mengandalkan otak saja tetapi kondisimental dan emosi
berpengaruh terhadap hasil katya kreatif. Kecerdasan tnpa mental
yang tidak sehat juga tidak kan menghasilkan karya kretif.

Ciri-ciri kreativitas Anak menurut pendapat Utami Munandar
(dalam Ahmad Susanto 2011:118) yang meliputi:
1) Mempunyai daya imajinasi kuat.
2) Mempunyai inisiatif.
3) Mempunyai minat luas.
4) Mempunyai kebebasan dalam berfikir.
5) Bersifat ingin tahu.

6) Selalu ingin mendapat pengalaman- pengalaman baru.
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7) Berani berpendapat dan memiliki keyakinan.

8) Berani mengambil reesiko.

9) Penuh semangat.

10) Mempunyai kepercayaan diri yang kuat.

Anak usia dini yang kreatif dalam perilaku dan kegiatan sehari-
harinya mencerminkan ciri- ciri sebagai berikut ( Suyadi, 2010:102-
103): Senang mejelajahi lingkungannya, mengamati,dan memegang
segala sesuatu, mendekati segala macam tempat seakan meraka haus
akan pengalaman. Hal ini menunjukan bahwa rasa ingin tau anak
terhadap segala sesuatu sangat tinggi dan besar.

1) Senang melakukan esperimen. Hal ini tanpak dari perilaku anak yang
senang mencoba- coba dan melakukan hal- hal yang sering membuat
orang tua dan guru keheranan dan tidak jarang pula merasa tidak
berdaya menghadapi tingkah laku anak seperti senang membongkar-
bongkar barang atau alat permainan.

2) Senang mengajukan berbgai pertanyaan yang terkadang orang tua atau
guru tidak mampu menjawabnya. Anak seolah- oleh merasa tidak puas
atas jawabannya.

3) Senantiasa ingin mendapatkan pengalaman — pengalaman baru, ia
senang melakukan dan mencoba berbagai hal. Senang berpetualangan
tampaknya merupakan salah satu cirri anak usia dini, mereka terbuk
terhadap rangsngan- ragsangan baru.

4) Memiliki sifat spontan dan cenderung menyatakan pemikiran dan

perasaanya sebagaimana adanya, tanpa adaanya hambatan.
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5) Jarang menunjukan rasa bosan, selalu ingin melakukan sesuatu yang

baru.

6) Memiliki daya imajinasi yang tinggi.

Dari uraian diatas mengenai ciri-ciri kreativas, maka dapat di pahami
bahwa seseorang idnividu dikatakan kreatif apabila interaksinya dengan
lingkungannya dan melakukan segala kegitan sehari- harinya mempunyai
cara yang unik. Semua ciri tersebut pasti sudah melekat pada setiap
individu, sebab individu dihirkan mempunyai atau dibekali oleh potensi
kreatif.Hal ini juga sudah ada atau bahkan sudah dijelaskan dalam al-quran
yaitu Surat Al-Isra:36

e H& aulyl 58 a5l ; Headl s gt ) ale 4 all pal e sy

4o

¥ s
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tdak mempunyai
pengetahuan tentangnya.sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggung jawaban. ( Kemeg, 2015: 285).
Makna dari surat diatas adalah kreativitas berhubungan dengan potensi

yang dimiliki oleh setiap individu, jadi berfikir kreatif memungkinkan

manusia untuk lebih terbuka, tidak selalu terikat dengan hal- hal yang sudah
ada, dan memungkinkan untuk melakukan perubahan dan inovatif.

Anak usia dini merupakan masa subur untuk mengembangkan kreativitas,
dan sangat kritis terhadap perkembangan Kkreativitas dan proses- proses
lainnya. Perkembangan anak usia dini dalam berfikir, bersikap, dan

berperilaku kreatif akan meumbentuk fondasi yang sangat kuat bagi prestasi

orang dewasa dalam ilm, teknologi, seni, mapun untuk menikamti hidup
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secara mendalam. Dalam pada itu, pengembangan kreativitas anak usia dini
kan menjadi dasar bagi pengembangan aspek- aspek pribadi lainnya.

Dari berbagai sumber, diperoleh informasi tentang berbagai cara yang
dapat digunakan dalam membantu pengembangan kreativitas anak usia dini
berbasis kreativitas dapat dilakukan anatara lain melalui karya nyata,
imajinasi, eksplorasi, eksperimen, proyek, bahasa, dan musik.

Ciri kreativitas anak dalam penelitian ini adalah kreativitas yang
menunjukan kelancaran anak dalam memproduksi suatu karya.Kreativitas
anak dalam menunjuan keaslian hasil karyanya, kreativitas anak juga dilihat
dari hasil karya yang dibuatnya.

c. Karakteristik kreativitas anak.

Memahami keberadaan anak dalam pengembangan kreativitas
merupakan suatu hal yang penting dan perlu diperhatikan.Kreativitas
dalam hal ini melalui aktivitas ekskul kriya.Untuk memahami kreativitas
anak maka perlu diperhatikan karakteristik anak secara umum yang dapat
menunjukan kreativitasnya.Paul Torrance dari Universitas Gergio
(Suratno,2005:11) menyebutkan beberapa kreativitas tindakan anak
untuk  memunculkan kreativitasnya;1)Belajar  kreatif, 2)Rentang
perhatian panjang, 3)belajar banyak melalui fantasi dan memecahkan
masalah melalui pengalamannya, 4) Dapat kembali kepada sesuatu yang
sudah dikenlnya dan melihat dari cara yag berbeda,5)mampu
mengelompokan hal yang menakjubkan, 6)menikmati permainan dengan

kata-kata dan tempat sebagai pecinta yang alami.
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Bakat yang dimiliki oleh anak yang dikaji dalam bentuk kreativitas
akan tumbuh dan berkembang apabia didukung dengan fasilitas yang
memenuhi dan kesempatan yang diberikan. Orang tua dan guru harus
memahami perbedaan keragaman bakat dan kreativitas anak.Cara orang
tua dan guru dalam mendidik dan mengasuh anak harus disesuaikan
dengan pribadi anak, sehingga anak tidak merasa tertekan.Utami
Munandar (2009:89) menjelaskan mengenai penerapan pendekatan 4P
(Pribadi, Pendorong, Proses, dan Produk). Penerapan pendekatan 4P ini
dapat mempengaruhi perilaku anak dalam menampilkan sikap yang
kreatif. Keempat pendekatan tersebut dapt diuraikan sebagai berikut:

1) Segi pribadi, kreativas merupakan hasil individu dalam berinteraksi
dengan lingkungannya. Aspek ini berkitan dengan potensi yang
dimiliki oleh setiap individu. Setiap anak pasti dilahirkan mempunyai
potensi dan kreativitas, hanya saja tingkatannya yang berbeda.

2) Segi proses, dalam segi ini setiap anak pasti merasakan tahap-tahap
proses kreatif yang dimulai dari tahap persiapan, inkubasi, iluminati,
dan verifikasi. Perbedannya hanya pada waktu, ada individu yang
membutuhkan waktu yang singkat ada juga individu yang
membutuhka waktu yang lama.

3) Segi proses, pada segi ini anak pasti mendapatkan dorongan dari luar
maupun dorongan dari dalam. Kreativitas tidak hanya bergantung
pada ketrampilan dalam bidang tertentu, tetapi kreativitas juga
membutuhkan motivasi ( dorongan internal) dan pada lingkungan

sosial yang kondusif ( pendorong eksternal). Dalam dunia anak,
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potensi yang anak punya kan tumbuh secara maksimal akibat adanya
dorongan diri berupa (minat, motivasi) dan juga dorongan dari luar
(lingkungan, sekolah, masyarakat).

4) Segi produk, pada segi ini setiap individu mempunyai kemampuan
dalam menciptakan atau menghasilkan produk- produk baru atau
menggabungkan produk- produk yang sebelumnya sudah. Produk-
produk tersebut berupa, ide baru, penemuan baru guna untuk
meningkatkan kualitas kehidupan manusia.

Pengembangan kreativitas dapat dilakukan dengan berbagai
macam kegiatan berupa eksperimen dan eksplorasi yang dapat dilakukan
oleh anak. Guru, orang tua, orang terdekat anak mempunyai tugas
memfasilitas kebutuhan dan keinginan anak agar kreativitas itu muncul.

. Faktor pendukung kretivitas.

Dalam mengembangkan kreativtas ini terdapat beberapa faktor-
faktor pendukung dalam upaya mengembangkan Kkreativitas.Conny
Semiawan (dalam Susanto, 2011: 132), memandang faktor pendukung
dari segi lingkungan sekolah.la mengutarakan bahwa kebebasan dan
keamanan psikologis merupakan kondisi terpenting bagi perkembangan
kreativitas. Anak merasa bebas jika terpenuhi syarat- syarat sebagai
berikut: (1) guru menerima peserta didik apa adanya, tanpa membedakan
kelebihan dan kekurang yang dimiliki oleh peserta didik dan memberikan
kepercayaan kepada peserta didik bahwa anak bisa dan mampu; (2) guru
berusaha untuk menciptakan suasana yang aman, nyaman dan anak tidak

merasa terancam; dan (3)guru memberikan pengertian, memahami
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perilaku anak yang berbeda dengan anak yang lain, memahami

pemikiran, perasaan anak, dan dapat melihat dari sudut pandang anak

didik.
Sementara Hurlock ( dalam Susanto,2011: 124) berpendapat
mengenai faktor- faktor pendukung kreativitas yitu,

1) Kesempatan menyendiri. Tidak adanya tekanan dari pihak lain, anak
dapat menajadi kreatif,

2) Sarana. Sarana yang mencukupi dan memfasilitasi untuk mendorokng
anak bereksplorasi dan bereksperimen yang merupakan bagian
terpenting dari kreativitas.

3) Lingkungan yang merangsang. Lingkungan sekolah atau rumah harus
mendorong kreativitas. Hal ini mungkin harus dilakukan sejak usia
dini hinga anak di bangku sekolh dengan menjadikan kreativitas.

4) Cara mendidik anak. Cara mendidik anak di bagi menjadi tiga yaitu,
demokratis, permisif, otoriter. Cara mendidik dengan cara demokratis
dan permisif di rumah dan di sekolah akan dapat meningkatkan
kreativitas, tetapi apabila menggunakan cara otoriter akan
mematahkan kreativitas yang dimiliki oleh anak.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat diketahui
bahwa keadaan psikologis anak sangat mempengaruhi perkembangan
kreativitas anak. Utuk mengembangkan kreativitas anak maka di
perlukan peran seorang pendidik dan orang tua.

Adapun faktor- faktor pendorong kreativitas pada anak dapat

disimpulkan menjadi beberapa hal yaitu sebagai beriku:
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Berilah kesempatan anak untuk bereksperimen dan bereksplorasi,
serta berikan anak waktu menyendiri agar anak merasa bebas. Setiap
anak memerlukan waktu menyendiri, hal ini untuk melatih, mencari,
dan melihat potensi kreatif yang seperti apa yang dimiliki oleh anak,
hal ini akan membuat anak merasa bebas sehingga anak dapat secara
bebas bereksperimen dan bereksplorasi.

Sediakan sarana yang mendukung untk mengembangkan
Kreativitasnya.

Pendidik dan orang tua harus selalu mendukung perkembangan
kreativitas anak dan selalu menyediakan alat, bahan, tempat (sarana)
yang sesuai dengan kebutuhan anak.

Beri apresiasi dan penghargaan atas hasil kaya anak.

Tak hanya anak- anak saja yang merasa senang apabila karya yang
dihasilkan di apresiasi, dan diberikan hadiah, tetapi orang dewasa pun
juga senang apabila di brikan penghargaan.Dengan memberikan
apresiasi (tepuk tangan, ancungan jempol, ucapan selamat) dan
penghargan, semangat kepada mereka maka mereka selalu berusa
lebih baik dari sebelumnya, dan anak merasa dihargai.

Cara mendidik.

Dalam rangka mengembangkan kreativitas anak, bagi pendidik dan
orang tua ambillah cara mendidik yang demokratis dan permisif. Dan
hindari cra mendidik otoriter karena dengan cara mendidik otoriter
dapat menyebabkan mematahkan kretivitas yang dimiliki oleh anak

karena anak merasa selalu dikekang.
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Faktor penghambat kretivitas.

Dalam pengembangan kreativitasnya, seseorang pasti menglmi
hambtan, kendala yang dapat merusak atau bahkan mematahkan
kretivitasnya. Menurut Musbikin (2006:7) menjabarkan ada beberpa hal
yang menghambat kreativitas seseorang yaitu:

1) Tidak ada dorongan untuk bereksplorasi. Tidak pernah
membangkitkan rasa ingin tahu anak dalah faktor yang menghambat
kreativitas. Maka apabila anak sering mengajukan pertanyaan, sebagai
pendidik, orang tua berilah jawaban yang membuat anak selalu ingin
tahu, tidak memberikan jawaban yang irasioal.

2) Jadwal yang terlalu ketat. Bila jadwal kegiatan anak terlalu padat,
maka anak akan kehilangan unsur dalam pengembangan
Kreativitasnya.

3) Tidak boleh berkhayal. Kegiatan berkhayal yang dilakukan oleh anak
bukanlah kegiatan yang percuma. Dengan berkhayal anak justru
mengembangkan kreativitasnya dengan imajinasi. Maka untuk orang
tua mempunyai tugas untuk mengarahkannya.

4) Overproktetif. Perlindungan yang berlebihan bagi anak berdapak
pada kreativitas anak, mereka kehilangan kesempatan untuk
bereksplorasi dengn cara baru dan berbeda.

5) Disiplin otoriter. Disiplin otoriter mengarah pada tidak bolehnya anak
‘menyimpang’ dari perilaku yang disetujui orang tua, akibatnya anak

tidak kreatif.
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Amabile dan Munandar ( dalam Susanto, 2011:126) melihat dari sudut
yang berbeda, ia mengemukakan ada empat cara yang dapat mematahkan
Kreativtas anak yaitu,

1) Evaluasi. Dalam mengembangkan kreativitas pada anak, sebaiknya
guru menghidari kegiatan evaluasi atau menunda pemberian evaluasi
ketika anak sedang asyik- asyiknya bermain atau berkreasi. Karna
dengan pemberian evaluasi dapat mengurangi kreativitas anak.

2) Hadiah. Kebanyakan orang percaya bahwa ketika anak- anak
diberikan hadiah dapat memperbaiki atau meningkatkan perilaku
tersebut. Dengan memberikan hadia ternyata dapat mematikan
motivasi intrinsic dan dapat mematahkan kreativitasnya.

3) Persaingan. Persaingan biasanya terjadi bila anak merasa bahwa
pekerjaannya atau karya nya akan dinilai terhadap pekerjaan atau
karya dari anak lain dan pekerjaan yang terbaik akan mendapatkan
hadiah. Dengan ini dapat mengakibatkan matinya kreativitas.

4) Lingkungan yang membatasi. Kreativitas dan belajar tidak akan
berkembang apabila didalamnya terdapat kata paksaan. Jika belajar
saja da tekanan atau paksaan dan lingkungan yang sangat membatasi,
maka hal ini dapat merusak minat instrinsik anak.

Rachmawati dan Kurniati (2010:33) mengemukakan bahwa ada beberapa

hal yang harus diperhatikan oleh para pendidik terutama orang tua mengenai

sikap yang tidak dapat menunjang kretivitas yang dimiliki oleh anak yaitu:

1) Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum apabila ia berbuat

salah.
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2) Tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap orang tua.

3) Anak tidak boleh berisik.

4) Orang tua tidak sabar dengan anak.

5) Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak.

6) Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusan orang tua.

Dilihat dari beberapa faktor pengambat dari berbagai teori diatas maka

dapat disimpulakan mengenai faktor- faktor pengambambat kreativitas dan dapat

mematahkan kreativitas anak yaitu:

1)

2)

3)

Evaluasi atau penilaian.

Dengan memberikan evaluasi atau penilaian pada anak sangatlah
penting.Dengan memberikan evaluasi guru atau orang tua dapat memantau
perkembangan anak apakah berkembang dengan semestinya atau tidak.Tetapi
sesekali berilah kebebasan dari kegiatan evaluasi agar anak dapat
berkeskplorasi mengenai kreativitasnya tanpa ada rasa takut bila disalahkan.
Terlalu sering memberi hadiah.

Dengan memberikan hadiah kepada anak atas pencapaian yang anak capai
memang baik, anak akan merasa termotivasi, tetapi dampak dari pemberian
hadiah dalam kurun waktu yang sering anak akan merasa ketergantungan.
Apabila dalam Kkegiatan berkekspolarasi dan bereksperiman untuk
menumbuhkan dan mengembangkan kreativitas anak tanpa adanya hadiah
pasti anak akan merasa malas dan tidak bersemangat.

Kompetisi.

Hampir sama dengan pemberian hadiah tenyata kompetisi salah satu faktor

yang dapat menghambat kreativitas anak. Saat kompetisi, mereka pasti juga
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ada paksan dari orang tua atau pendidik, jadi mereka melakukannya dengan
terpaksa dan semata- mata untuk mendapatkan hadiah.Dengan melakukannya
pun karna paksaan maka kreativitas yang dimunculkan anak tidak murni
datang dari hati dan keinginnnya sendiri.

4) Cara mendidik yang otoriter.
Dengan cara didik yang otoriter, maka anak akan merasa terkekang, terlalu
banyak aturan yang harus di patuhi sehingga anak akan mengalami kesulitan
dalam mengembangkan kreativitasnya.

5) Membatasi khayalan.
Berkhayal atau berimajinasi amatlah penting.Dengan berkhayan dan
berimajinasi anak berfikir lebih jauh dari batas normal. Mereka akan
menentukan hal- hal yng baru yang didunia nyata mungkin tidak ada.
Melarang, membatasi anak bermajinasi sangatlah salah.Mungkin para
pendidik atau orang tua takut apabila anak sering terlalu berimajinasi anak
tidak dapat membedakan mana dunia nyata dan mana dunia khayalan.Tetapi
ini semua dikembalikan kepada pendidik dan orang tua dalam mengarahkan
anaknya dalam berimajinasi.

Beberapa penghambat kreativitas di atas hendaknyadiperhatikan oleh
pendidik, oraang tua agar tidak mematahkan atau memtikan Kkreativitas yang
dimiliki oleh anak. Harapannya dengan memahami fakor- faktor penghambat
tersebutpara pendidik TK dan orang tua lebih berhati- hati dan memberikan
pelayanan pada anak didik.

f. Strategi pengembangan Kkreativitas pada ekstrakurikuler Kriya.

Pengembangan kreativitas sangat memutuhkan beberapa strategi yang
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tepat agar tujuan daripadanya dapat tercapai secara optimal.adapun beberapa
stategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan kreativitas pada kegiatan
ekstrakurikuler kriya sebagai berkut ( dalam Rachmawati dan Kurniati,2010:52-
56):

1. Pengembangan Kreativitas melalui menciptakan produk (hasta karya).

Pengembangan kreativitas pada anak melalui kegiatan hasta karya ini
sangat penting dalam berbagai aspek perkembangan anak. Melalui hasta karya
tidak hanya kreativitas saja yang akan terfasilitiasi, tetapi juga kemampuan
kognitif anak. Dengan kegiatan hasta karya anak akan melibatkan imajinasinya
untuk membuat atau menghasilkan suatu bangunan atau benda tertentu sesuai
dengan khayalan anak. Dalam pembuatan pun mereka menggnakan bahan atau
media yang berbeda. Setiap anak bebas mengungkapkan kreativitasnya,
sehingga kita akan mendapatkan hasil yang berbeda antara anak satu dengan
yang lain.

Pada dasarnya hasil hasil karya anak yang dibuat melalui aktivitas
membuat, menyusun atau mengkonstruksi ini akan memberikan kesempatan
bagi anak untuk menciptkan benda buatannya sendiri, ataupun mereka
membuat modifikasi dari benda yang sebelumnya sudah ada.dalam kegiatan ini
juga di manfaatkan untuk mengajarkan anak melipat, menggunting, menempel
atau membentuk sesuatu. Misalnya membuat berbagai mainan mobil- mobilan,
ular- ularan dengan media kertas.

2. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi.
Imajinasi dalah unsur pokok dalam mengembangkan daya kreasi. Melalui

imjinasi berikan kebebasan tertentu pada anak agar ia merasa bahwa ia
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sanggup untuk mandiri, dan percaya diri dalam mengembangkan daya
kreasinya. Dalam kegiatan ekstrakurikuler kriya, strategi ini juga dapat
digunakan, misalnya anak diajak untuk berimajinasi tentang bentuk- bentuk
mobil dll.

. Pengembangan kreativitas melalui proyek.

Dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, banyak sekali metode
yang dapat digunakan salah satunya metode proyek. Metode proyek ini
merupakan metode yang dilakukan anak untuk melakukan pendalaman tentang
satu topic pembelajaran yag diminati satu atau beberapa anak.

Metode proyek dapat memberikan kesempatan pada anak untuk
mengekspresikan pola berfikir, ketrampilan, dan  kemamuannya untuk
memaksimalkan sejumlah permasalahan yang di hadapi mereka sehingga
mereka memiliki peluang untuk terus berkreasi dan mengembangkan diri
seoptimal mungkin.

2. Kegiatan Ekstrakurikuler
a. Pengertian ekstrakurikuler

Badrudin,(2014:147) menyatakan bahwa esktrakurikuler
dibagi menjadi dua kata yaitu ekstra dan kurikuler. Ekstra adalah
jam tambahan yang dilakukan diluar jadwal yng telah di tentukan.
Sedangkan kurikuler adalah suatu program yang telah direncanakan
oleh pihak lembaga sekolah guna mencapai tujuan
pendidikan.Dapertemen Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa
ekstrakurikuler adalah program sekolah atau kegiatan sekolah yang

dilakukan diluar jam mata pelajaran atau diluar proses kegiatan
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belajar mengajar yang telah di rencanakan oleh pihak sekolah
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat peserta
didik. di Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang
kegiatan ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah
Pasal 1 Ayat ( 1) yang menjelaskan bahwa; kegiatan ektrakurikuler
yang dilaksanakan diluar jam KBM dan dibawah bimbingan sera
pengawasan dari pihak sekolah.

Sedangkan pengertian lain Abdul Rachman Saleh dalam
Sudirman Anwar (2015:46) ekstrakurikuler merupakan kegiatatan
pembelajaran yang diselenggarakan diluar jam pelajaran yang
disesuaikn dengan kebutuhan- kebutuhan peserta didik yang
meliputi pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan
siswa agar memiiki kemampuan dasar penunjang. Ekstrakurikuler
adalah kegitan dilaur jam pembelajaran yang dilaksanakan diluar
kebijakan kurikulum yang berlaku guna ntuk meningkatkan
pendidikan dalam mewujudkan tujan sekolah. Maka dari itu
kegiatan ini perlu di program secara baik dan didukung oleh semua
guru.( Oemar Hamalik 1992: 128- 129). Pengertian ekstrakurikuler
juga dikemukakan oleh Wahjosumidyokegiatan tambahan diluar
perenchaan pembelajaran atau pendidikan tambahan diluar
kurikulum, kegiatan ekstrakurikulum ini dilakukan diluar kelas dan
diluar jam pelajaran untuk menumbuhkembangkan potensi Sumber

Daya Manusia yang dimiliki oleh peserta didik. Baik berkaitan
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dengan ilmu pengetahuan yang di dapat maupun untuk
membimbing peserta didik untuk mengembangkan potensinya dan
bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan- kegiatan wajib
maupun pilihan.(Kompri, 2007:225).

kegiatan ekstrakurikuler adalah kegitan tambahan yang
dilakukan diluar proses belajar mengajar(KBM) dilaksanakan
dilingkungan sekolah dan diawasi oleh pihak sekolah sebagai
sarana menambah pengetahuan, memperdalam materi- materi yang
telah diajarkan di sekolah dan menambah kemampuan peserta didik
untuk pengembangan bakat yang dimiliki oleh sesuai dengan minat
peserta didik,serta dapat mewujudkan tujuan sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan bersifat pengembangan.Selain
kegiatan ekstrakurikuler pilihan yang diadakan di lembaga sekolah,
tentunya pihak sekolah juga harus memfasilitasi kegiatan
ekstrakurikuer yang bersifat wajib.Artinya kegiatan ekstrakurikuler
tersebut harus melibatkan semua peserta ddik kecuali siswa yang
tidak memungkinkan untuk mengikuti kegiatan tersebut secara fisik
maupun kondisi lainnya.
Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut badrudin ( 2014: 143) fungsi kegiatan ekstrakurikuler
terdiri dari pengembangan, sosial, rekreasi, persiapan karier yang
dalam pelaksanaannya harus memenuhi beberapa prinsip yaitu,

individual , pilihan, keterlibatan aktif, menyenangkan, etos kerja,
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kemanfaatan sosial. Apabila dijabarkan fungsi- fungsi kegiata

eksrakurikuler terdiri atas:

1) Fungsi  pengembangan  berfungsi untuk  mendukung

perkembangan individu peserta didik melalui perluasan minat,

bakat, pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan dan

kebebasan untuk pembentukan karakter dan pelatihan

kepemimpinan.

2) Fungsi sosial berfungsi mengembangkan kemampuan dan rasa

tanggung jawab anak didik. Fungsi sosial ini guna memberikan

kebebasan atau kesempatan kepada peserta didik untuk

mencari dan memperluas penglaman sosia melalui proses

belajar.

3) Fungsi rekreasi bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan

dalam kegiatan rileks, santai , menggembirakan dan

menyenangkan sehingga menunjang proses perkembangan

pada peserta didik. Kegaitan ekstrakurikuler yang diberikan

kepada peserta didik harus lebih menantang dan menarik buat

anak.

4) Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ketrakurikuler

berfungsi untuk mengembangkan kesiapan peserta didik

melalui pengembangan- pengembangan.

Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan

tujuan yang tercantum dalam permendiknas No. 39 Tahun 2018
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(Jamal Ma’mur Asmani, 2012: 154) adalah: Mengembangan
potensi siswa secara optimal dan terpadu, yang meliputi bakat,
minat, dan kreativitas.

1) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari
usaha dan pengaruh negative dan bertentangan dengan tujuan
pendidikan.

2) Mengembangkan potensi siwa dalam pencapaian prestasi
unggulan sesuai bakat dan minat.

3) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang
berakhlak mulia, demokratis, menghormati, hak- hak asasi
manusia.

Tujuan pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan

pendidikan ialah sebagai berikut:

1) Kegiatan ekstrakurikuler yang di susun oleh pihak sekolah harus
dapat meningkatkan kemampuan kognitif, efektif, dan
psikomotor peserta didik.

2) Kegiatan yang telah dibuat oleh pihak sekolah harus dapat
mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya
mendidik peserta didik untuk menjadikan manusia Yyang
sesengguhnya.

Berdasarkan paparan diatas terlihat jelas bahwa kegiatan
ekstrakurikuler memiliki tujuan memfasilitasi atau memeberikan
sarana untuk kepentingan peserta didik dalam mencapai

keinginannya, baik dalam mengembangkan kemampuan peserta
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didik dan menumbuh kembangkan pribadi peserta didik melalui

kegiatan positif dibawah bimbingan lembaga sekolah.

Prinsip- Prinsip Program Ekstrakurikuler
Dengan berpedoman kepada tujuan dan maksud kegiatan

ektrakurikuler disekolah dapat diterapkan prinsip- prinsip program

ektrakurikuler. Menurut Oteng Sutisna dalam

Suryosubroto(2002:275-276) prinsip- prinsip program

ekstrakurikuler adalah:

1) Semua murid, guru, dan personal administrasi hendaknya ikut
serta dalam usaha meningkatkan program.

2) Kerjasama dalam tim adalah fundamental.

3) Pembatasan- pembatasan untuk partisipasi hendaknya
dihindarkan.

4) Proses adalah lebih penting dari pada hasil.

5) Program hendaknya cukup komperhensif dan seimbang dapat
memenuhi kebutuhan dan minat semua siswa.

6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus
sekolah.

7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangnya kepada nila-
nilai pendidikan disekolah dan efisiensi pelakasanaannya.

8) Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber- sumber
motivasi yang kaya bagi pengajaran kelas, sebaiknya
pengajaran kelas hendaknya juga menyediakan sumber

motivasi yang kaya bagi kegiatan murid.
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9) Kegiatan ektrakurikuler ini hendaknya dipandang sebagai

integral dari keseluruhan program pendidikan disekolah, tidak
sekedar tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.

Sementara itu kegiatan ekstrakurikuler juga mempunyai

beberapa prinsip- prinsip lain. Diantaranya adalah sebgaia berikut

(Jamal Ma’mur Asmani,2012: 153-154) :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Indivual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik.

Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan keinginan dan diikuti secara sukarela oleh anak didik.
Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ektrakurikuler yang
menuntut keikutsertaan anak didik secara penuh.
Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam
suasana yang disukai dan menggembirakan anak didik.

Etos Kkerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
membangun semangat anak didik untuk bekerja dengan baik dan
berhasil.

Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas maka dapat

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang

direncakan oleh pihak sekolah untuk peserta didik yang

diselenggarakan dan melibatkan keikutsertaan semua peserta didik

disekolah, dan menyelenggarakan jenis kegiatan yang sesuai



32

dengan kebutuhan, minat, nakat, potensi peserta didik dan dapat
memberikn manfaat bagi dirinya sendiri.
. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler.

Sekolah sebagai jalur pendidikan tentunya memiliki jenis
ektrakurikuler ~ yang  bermacam-  macam.Sekolah  harus
memperhatikan jenis kegiatan sesuai dengan kebutuhan peserta
didiknya.Menurut Oteng Sutisna (1985: 56) jenis- jenis
ekstrakurikuler antara lain; 1).Organisasi murid seluruh sekolah,
2).Organisasi kelas dan organisasi tingkat- tingkat kelas, 3).
Kesenian tari-tarian , band, karawitan, vocal grup , 4). Klub- klub
hoby, fotografi , jurnalistik, 5). Pidato dan drama, 6). Klub- klub
berpusat pada mata pelajaran ( Kklub IPA, Klub IPS, dan
seterusnya), 7). Publikasi sekolah (Koran sekolah, buku tahunan
sekolah dan sebagianya), 8).Atletik dan olahraga, 9).Oraganisasi-
organisasi yang disponsori secara kerjasama (pramuka dan
seterusnya).

Adapun jenis kegiatan ekstrakurikuler sesuai Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 125/U/2002 tentang
Kalender Pendidikan dan jam belajar efektif disekolah.BAB V
pasal 9 ayat 2, dinyatakan bahwa pada tengah semester 1 dan 2,
sekolah melakukan kegiatan olahraga dan seni , karyawisata, lomba
kreativitas dan  praktik  pembeljaran  yang  bertujuan
mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi, dan kreativitas siswa

dalam rangka mengembangkan pendiidkan seutuhnya.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis- jenis
kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan dilembaga sekolah
berbagai jenis macam- macamnya.Lembaga sekolah dapat
menentukan sendiri jenis ektrakurikuler yang ingin diterapkan
sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kondisi peserta
didik.Dengan demikian dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler
sangat bermanfaat bagi perserta didik.

3. Seni Kriya.
a. Pengertin seni kriya.

Rondhi(2002:19) menyatakan baha karya seni suatu karya
seni yang dibuat oleh manusia yang mengandung nilai keindahan,
nilai kegunaan, nilai pendidikan, nilai sosial yang dapat
dipamerkan untuk mendapatkan apresiasi dripenonton atau dari
pihak lain. Pada perkembangannya seni kriya SP. Gustami
memberi batasan bahwa seni kriya adalah suatu karya seni yang
unik dan berkarakter yang didalamnya menyangkut nilai
keindahan, nilai sejarah, nilai fungsional.

Seni kriya juga sering disebut dengan istilah handcraft
dapat diartikan sebagai kerjinan tangan. Triyanto ( 2007:38)
mendefinisikan bahwa seni kriya adalah aktivitas yang mengubah
bahan- bahan mentah dengan ketrampilan yang dapat dipelajari
sehigga dapat menghasilkan produk.

Seni adalah sebuah proses penyaluran diri dari ekspresi

dan kreativitas.seni bagi anak usia dini adalah media untuk



34

mengetahui dan memahami dunia sekelilingnya. Melalui seni inilah
anak dapat memiliki kesempatan penuh untuk terlibat aktif dengan
cara menggali, mengekspresikan dan mendatangkan pemahaman
anak melalui cara yang menyenangkan. Dengan di berikan
kebebasan anak untuk berekspresi inilah kunci untama yang
mendukung tumbuhnya kreativitas.

Seni kriya adalah bagian dari kegiatan seni.Seni kriya
merupakan kegiatan yang menghasilkan karya seni menggunakan
tangan melalui beragam media- media seni.Melalui seni kriya ini,
anak  mengidentifikasi, membangun dan menghubungkan
pengetahuan, minat, dan pengalaman dan  kemudian
mengekspresikannya melalui sebuah karya.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa seni
kriya adalah suatu kegiatan atau aktivitas perbutan manusia berupa
kerajian yang dapat menghasilkan suatu hasil karya atau sebuah
produk yang di dalamnya mempunyai nilai- nilai sosial, nilai
keindahan, nilai ekonomi, nilai pendidika, nilai sejarah.Dengan
melibatkan kegiatan seni dalam mengembangkan kreativitas pada
anak merupakan salah satu stategi dakam memupuk Kkretivitas anak
di taman kanak- kanak. Pendidikan di taman kanak-kanak sangat

sulitapabila tidak melibtkan kegiatan yang berbau seni.
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b. Jenis seni kriya.

Jenis karya seni kriya yang dihasilkan sangat banyak.Pemlihan

bahan dalam pembuatan seni kriya memang sangat penting. Berikut

ini bebarap jenis kriya antara lain:

1) Kriya tekstil merupakan kerajinan yang dibuat dari berbagai
jenis kain yang dibuat dengan cara di tenun, diikat,dipres dan
berbgai cara yang lain yang dkenal dlam pembuatan kain.
Contohnya: batik, pakian, dl.

2) Kriya kulit adalah karajinan yang menggunakan bahan baku
dari kulit yang sudah melalui proses tertentu. Contohnya: tas,
sepatu, wayang.

3) Kriya kayu merupakan kerajinan yang menggunakan bahan
kayu yang diproses dengan bantuan peralatan khusus seperti
tatah ukir. Contohnya: Mabel, ukiran.

4) Kerajinan anyaman, kerajinan ini bias any menggunakan bahan
rotan, bambu,dll.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, jeni- jenis
kriya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) seni kriya dua
dimensi, yaitu karya seni kriya dua dimensi meliputi, sulaman,
bordir, mozaik, kolase, batik, tenun, hiasan dinding, dll. (2)
seni kriya tiga dimensi meliputi, keramik, kerajnan logam,

kerajinan kult, kerajinan kayu, dll.
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c. Fungsi seni kriya.

Fungsi seni kriya adalah sebagai satu karya seni rupa yang

secaa garis besar di bagi menjadi beberapa fungsi ntara lain:

1)

2)

3)

Hiasan (dekorasi)

Banyak hasil atau produk seni kriyaa yang digunakan sebagai
benda pajangan.Seni kriya jenis ini lebih mengutamakan segi
rupanya dari pada segi fungsingya dan mengalami
pengembangan. Contohnya: pada hiasan dinding, ukir, dll.
Benda terapan

Jenis seni kriya ini lebih mengutamakn fungsinya yang sebagai
benda siap pakai, nyaman, tidak menghilangkan unsur
keindahan. Contohnya:keramik, senjata, dll.

Benda mainan

Mungkin kita sering menjumpai seni kriya sebagai alat
perminan yang biasanya dengan bentuk sederhana dan bahan
yang mudah di dapatkan dan dikerjakan dengan harga yang

relatif murah. Contohnya: boneka, kipas kertas, dll

d. Pentinya Seni Kriya untuk Anak.

Kegiatan seni kriya memberikan kesempatan yang sangat

luas bagi anak bereksplorasi, bereksprerimen dan mencari tahu

dengan menggunakan keseluruhan indranya. Seni kriya memberikn

pengaruh positif untuk seluruh aspek, perkembangan termasuk

pengembangan konsep diri, kemampuan kerja sama. Kolaborasi,

identifitas budaya dan apresiasi.Hasil karya yang dibuat anak
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adalah reflesi dari ide, imajinasi, kemampuan berfikir Kkritis,

pemecahan masalah, pengetahuan dan pengalamannya. Manfaat

Seni Kriya sebagai berikut:

1. Sebagai refleksi perkembangan kognitifnya, ide, penyelesaian
masalah, berfikir kritis, memprediksi dan mencoba sesuatu
yang baru.

2. Mengembangkan kemampuan motorik sebagai bekal untuk
kemampuan menulis, koordinasi anggota tubuhnya, kelenturan
dan gerakan- gerakan yang dapat mendukung tumbuh
kembangnya.

3. Sebagai salah satu cara berkomunikasi dan mengekspresikan
perasaan dan emosi.

4. Mengembangkan kemampuan bahasa.

5. Membangun kemampuan kerjasama dan apresiasi.

e. Ada beberapa kegiatan Seni kriya di Taman kanak-kanak yaitu
sebagai berikut:

1. Origami/ melipat kertas

Kegiatan melipat kertas sangat terkenal karena
perkembangan kreativitasnya sangat cepat.Kegiatan melipat
kertas merupakan salah satu pengembangan mororik halus
yang membutuhkan ketelitian, ketrampilan, dan
pengembangan seni. Selain untuk pengembangan motorik
halus kegiatan ini juga salah satu kegiatn untuk membantu

melenturkan motorik halus, daya piker, perasaan sensitive, dan
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ketrampilan yang tingkat kesulitannya disesuaikan dengan usia
anak.
2. Menggunting

Kegiatan menggunting berguna untuk meltih anak agar
mampu menggunakan alat dan melatih ketrampilan memotong
objek gambar. Dengan kegiatan menggunting akan membantu
perkembangan motorik anak karena dengan kegiatan
menggunting yang tepat, memilih di mana yang harus
digunting merupakan latihan ketrampilan bagi anak.

3. Menempel.

Menempel merupkan kegiatan lanjutan dari
menggunting.Menempel ini adalah kegiatan finishing.Kegiatan
ini mempunyai tujuan untuk melatih perkembangan motorik
anak dan dapat diukur dari hasil ketrampilan dalam menempel
gambar.

Kegiatan seni kriya di taman kanak- kanak tidak lah jauh
dari kata 3M (menempel, mengguntung, melipat). Hal- hal yag
harus dipersiapkan terbagi menjadi beberapa hal:

1. Alat dan Bahan.
Alat dan bahan bisa beragam pilihannya, misalnya gunting,
lem, penggaris, dan sebagianya. Bisa uga merupakan material
lepasan seperti ranting, daun- daunan kering, batu- batuan,
kaleng bekas, kardus bekas, botol bekas, dan alat- alat rumah

tangga.
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2. Media.
Media berkarya seni bisa menggunaan  beragam
pilihan,misalnya untuk melukis dapat menggunakan kapur,
krayon, pensil warna, spidol, cat air, cat poster, kertas warna-

warni, pewarna makanan, tepung- tepungan, dan sebagainya.

3. Objek.
Objek yang digunakan untuk berkarya seni juga dapat
menggunakan beragam pilihan, misalnya melukis di kertas, di
kardus- kardus bekas, di batu, di pohon, di kain, dan di pasir.
4. Anak Usia 4-5 Tahun.
a. Pengertian Anak Usia 4- 5 Tahun.

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0 tahun atau anak
yang baru sajak dilahirkan sampai dengan usia 6 tahun.usia ii anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat.
Usia ini merupakan masa yang paling mendasar dalam sepanjang
perkembangan dan perkembangan anak. Menurut teori Piaget, anak
usia dini yang usianya belum bisa dituntut untuk berfikir logis,
yang memiliki karakteristik berfikir konkret, sederhana, egosentris,
memiliki daya imajinasi yang tinggi

Anak usia dini pada usia ini berada dalam masa keemasandi
sepanjang usia perkembangan manusia. Mentessori dalam
Hainstock (1999: 10-11) mengatakan bahwa masa ini merupakan

masa di mana anak seperti sebuah spons yang mudah meresap



40

berbagai stimulus dan dengan mudah nya menerima setiap
stimulus- stimulus dari lingkungannya.Selanjutnya, Mentessory
menjelaskan bahwa masa keemasan merupakan masa dimana anak
mulai peka terhadap rangsangan atau stimulus- stimulus dari
berbagai pihak lingkungannya melalui upaya pendidikan baik itu
disengaja maupun tidak disengaja.Pada masa peka inilah terjadi
pematanganfisik dan psikis sehingga anak siap merespon dan
mewujudkan semua tugas- tugas perkembanganyang diharapkan
muncul pada pola perilakunya sehari- hari (Hainstock,1999:34).
Yulsyofriend (2013:14) menjelaskan bahwa anak usia dini
adalah anak berusia 0-6 tahun yang merupakan usia yang sangat
sensitive dalam pembentukan sikap pada anak. Usia dini sebagai
usia yang sangat penting untuk melakukan pengembangan
kecerdasan yang sesungguhnya pada dirinya, pada usia dini inilah
anak dengan mudahnya menyarap informasi yang sangat tinggi.
Dari penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bawa anak
usia 4-5 tahun bisa dikatakan fase balitapada usia ini dapat
digambarkan bahwa mereka membutuhkan lebih banyak tempat
dan kebebasan untuk melatih kemampuan dan ketrampilan baru
yang mereka punya. Pada dasarnya mereka memiliki potensi yang
sama, tetapi dengan proses pendidikan dilingkungan yang berbeda
yang menyebabkan potensi antara manusia yang satu dengan

manusia yang lain berbeda. Anak di usia 4-5 tahun pada tahap
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perkembangan anak yang memiliki karakteristik berfikir konkret,
egosentris, dan memiliki daya imajinasi yang tinggi.

Sebagaimana dengan firman ALLAH SWT di surat Ar-Ruum: 30
yang berbunyi:

LAl Gl QB Y S e i ke T AR ek

Artinya”fitrah allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrahallah”. Definisi
pendidikan dalam undang-undang Dasar Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional bab 1

(13

ayat ldikemukakan “ pendidikan adalah usaha yang terencana
untuk  mewujudkanproses pembelajaran yang aktif guna
mengembangkan potensi peserta didik agar mempunyai kekuatan
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak serta memiliki
ketrampilan yang diperlukan untuk dirinya.

Pendidikan adalah cara menumbuh kembangkan potensi peserta
didik dengan cara mendorong, mendukung, dan memfasilitasi
pendidikan yang diperlukan peserta didik.Makna pendidikan dapat

dipahami dalam firman allah SWT dalam surat Al- Isra’ ayat 24

yang berbunyi:

(05 A8 Lagan ) G U85 32250 e QA s g (i
\W

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh

kasih sayang dan ucapkanah:” Wahai Tuhanku, kasihilah mereka

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil”.( Qs,Al- Isra: 24).
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Berdasarkan kedua pertnyataan diatas, dalam pandangan islam
jelas bahwa manusia dicipatkan atas fitrah, berupa potensi dasar
disetiap manusia memiliki potensi dasar yang sama. Tidak hanya
orang tua saja yang berperan penting dalam perkembangan potensi
nak tetapi guru dan lingkungannya ikut berperan di dalamya
dengan melalui pendidikan.
Karakteristik Anak Usia 4-5 Tahun.
Anak usia dini adalah anak yang bersifat  unik, memiliki
krkateristik yang berbeda dengan meskipun dia kembar. Berikut ini
karakter anak usia dini menurut Cross ( 2013:13) yaitu:
1. Bersifat egosentris.
Anak memandang dunia luar dari pandanganya sendiri, anak
belum bisa menempatkan dirinya dalam kehidupan sehari- hari
atau pun dalam pikiran orang lain.
2. Bersifat unik.
Masing-masing anak berbeda dengan satu sama lain. Anak
memiliki minat, bawaan dan latar belakang kehidupan masing-
masing.Universalitas,Bredakamp(2007:14) berpendapat bahwa
anak memiliki keunikan tersendiri, seperti gaya belajar, minat,
dan latar belakang keluarga.
3. Mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan.
Perilaku yang ditampilkan oleh anak biasanya bersifat spontan
dan relative atau asli tidak ditutupi atau tidak dibuat- buat. Dia

akan melakuan perilaku sesuai dengan isi hatinya.
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4. Bersifat aktif dan energik.
Anak suka melakukan aktivitas, tidak merasa lelah, tidak
merasa bosan.Apalagi ketika anak mendapatkan aktivitas yang
baru dan menantang.Gerakan- gerakan fisik ini tidak hanya
untuk mengembangkan ketrampilan fisik tetapi juga
meningkatkan banyak bidang perkemabangan lainnya, sosial,
emosional, kreativitas, kognitif, dan seni.( Pica& Bredekamp,
2007:14).

5. Memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap
banyak hal.
Karakteristik perilaku seperti ini menonjol diusia 4-5 tahun.
Anak pada usia ini banyak memPerhatikan, membicarakan,
serta mempertanyakan berbagai hal yang sempat dilihat dan
didengarnya, terutama terhadap hal- hal baru. Peck,J.T. et al.
(2007:14) memandang masa ini sebagai masa yang bergairah
untuk belajar.

6. Bersifat eksploratif dan berjiwa petualangan.
Terdorong rasa ingin tahu yang kuat, anak sangat suka
menjelajah, mencoba dan mempelajari hal yang baru, senang
membongkar alat- alat mainan yang baru dibelinya.

7. Kaya dengan fantasi.
Anak senang dengan hal- hal yang bersifat imajinatif.la dapat

bercerita melebihi pengalaman- pengalaman aslinya.
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Masih mudah frustasi.

Secara umum, seorang anak masih mudah menangis atau
mudah marah bila keinginannya tidak terpenuhi.hal ini
berkaitan dengan egosentris yang masih kuat, sifat
spontanitasnya yang tinggi, serta empatinya yang relatif
terbatas.

Memiliki daya perhatian yang pendek.

Anak berkecenderungan memiliki perhatin yang pendek,
kecuali pada hal- hal yang menyenangkan.la masih sulit utuk
duduk dan memperhatikan sesuatu untuk jangka waktu yang
lama.Berg B. (2008:15) berpendapat, bahwa sepuluh menit
merupakan waktu yag wajar bagi anak berusia lima tahun utuk
dapat duduk dan memperhatikan sesuatu dengan nyaman.
Kurang pertimbangan dalam melakuan sesuatu.

Anak belum memiliki pertimbangan yang matang termasuk
hal- hal yang membahayakaan.Maka perlunya lingkungan
perkembangan dan belajar yang aman bagi anak sehingga anak
dapat terhindar dari kondisi-kondisi yang
membahayakan.Kesimpulannya, anak memiliki dunia dan
karakteristik sendiri, setiap anak memliiki keunikan yang

berbeda- beda.
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c. Aspek perkembangan anak usia 4-5 tahun :

1)

2)

3)

4)

Aspek fisik motorik.

Aspek ini salah satu aspek yang mempengaruhi seluruh aspek
perkembangan.Aspek fisik motorik di bedakan menjadi dua
yaitu, fisik motorik kasar, dan fisik motorik halus. Pada aspek
motorik kasar lebih bnyak mengelurkan energy, menggunakan
seluruh alat gerak seperti: berlari, melompat, meloncat,
berjalan. Beda dengan motorik kasar, bahwa motorik halus
lebih menggutamakan ketrampilan tangan seperti, menulis,
menjumput, menggunting.

Aspek kognitif.

Perkembangan kognitif berkaitan dengan kecerdasan yang
dimiliki oleh setiap individu, yaitu kemampuan untuk berfikir
dan kemampuan dalam memecahkan suatu masalah.
Perkembangan kognitif salah satu aspek perkembangan yang
dapat mempengaruhi aspek perkembagan yang lain.

Aspek bahasa.

Para ahli menjelaskan bahwa, bahasa adalah media komunikasi
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau media
komunikasi untuk berinteraksi dengan orang lain. Setiap
individu pasti mengalami perkembangan bahasa sesuai dengan
tahap- tahap perkembangan bahasa.

Aspek sosial- emosional.
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Aspek perkembangan sosial ini ditandai dengan pencapaian
setiap individu dalam kesiapan interaksi sosialnya, bagaimana
ia beradapatasi dengan lingkungan yang baru. Sedangkan
aspek emosional dapat dilint dari kemmpun individu dalam
memahami dirinya sendiri dan orang lain, dan dapat mengatur
dirinya sendiri.

Aspek nilai agama moral.

Perkembangan moral yng dimaksud disini adalah proses
individu dalam memahami norma- norma yang di terapkan di
lingkunganya dan di pengaruhi oleh kematangan biologisnya.
Sedangkan perkembangan nilai agama berkaitan sesui dengan
nilai- nilai agama yang dianutnya.

Aspek seni.

Aspek perkembangan seni merupakan proses dimana anak
berimajinasi, berkarya dan dapat melakukan hal- hal yang
berkitan dengan seni. Setiap individu pastinya memiliki jiwa
seni yang berbeda- beda dan mengalami pencapian
perkembangan seni melalui tahap- tahap perkembangan seni

sesuai dengan STPPA.
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B. Kajian Hasil Penelitian terlebih dahulu.

Agar tidak ada kesamaan penulisan pada judul, isi, maupun penulisan
skripsi atau penelitian terdahulu, maka peneliti akan meenguraikan dari judul-
judul skripsi, jurnal,artikelyang terdapat relevansi dengan judul tersebut:

Pertama, Skripsi Saudara Linawati (2017) dengan judul “Pengembangan
Kreativitas Dalam Sentra Persiapan Untuk Anak Usia 5-6 Tahu di TA-TK AL
Azhar Syifa Budi 2016/2017”.Jurusan Pendidikan PIAUD Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Kegurun Institut Agama Islam Negeri Surakarta.Hasil
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan peran sentra dalam pengembangan
kreativitas melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi. Pada proses ini kreativitas dapat dikembangkan dan
pelaksanaanya sesuai degan standar. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
dalam proses kegiatan di sentra persaiapan tidak hanya baca- tulis, tetapi
disisipkan kegiatan yang dpat mengembngkan kreativitas anak,

Kedua, Skripsi Saudara Yusri Bachtiar (2016) dengan judul Meningkatkan
Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita Bergambar(Studi
Kasus pada TK Tunas Harapan di Bulukumba). Pada penelitian ini
menyatakan bahwa beberapa cara untuk mengembangkan kreativitas pada
anak. Kesimpulan pada penelitian tersebut yaitu kreativitas anak supaya
berkembang maka diperlukan waktu, media, sarana, prasarana yang memadai
(seperti buku cerita yang menarik), dengan media dan pendidik
mengopyimalkan dalam proses pembelajaran maka anak- anak dapat
mengungkapkan ide,gagasan denga cara menebak- nebak dalam kegiatan

proses belajar melalui cerita bergambar.
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Ketiga, Skripsi Saudara Wiwin Shinta Candriany (2010) dengan judul “
Konsep Pengembangan Kreativitas Anak Dalam Prespektif Pendidikan
Islam”Jurusan Pendidikan PIAUD Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegurun
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil dari penelitian tersebut adalah
jalan untuk pengembangkan kreativitas dapat melalui beberpa aspek kognitif,
aspek efektif, dan juga aspek psikomotorik.Ditinju dari aspek kognitif dapat
melalui kegiatan ibadah, agidah, sedangkan dari aspek efektif dapat melalui
pendidikan akhlak, dan yang terakhir aspek psikomotorik dapat melalui
pendidikan jasmani, dan seni.Metode yang digunakan adalah metode
bercerita.Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada
sebelumnya. Jika pada skripsi pertama yaitu proses dalam kegiatan sentra
persiapan melalui tiga tahap dalam mengembangkan kreativitas anak.
Sedangkan penelitian  yang kedua yaitu, melibatkan berbagai
mediapembelajaran untuk meningkatkan kreatvitas pada anak usia dini. Dan
yang ketiga, yaitu melibatkan berbagai kegiatan keislaman dan menggunakan
macam-macam metode dalam mengembangkan Kretivitas anak yng ditinjau
dari pemikiran pendidikan islam. Banyaknya cara, metode dan media yang
digunakan untuk mengembangkan kreativitas anak maka setiap lembaga
sekolah tentunya mempunyai cara, metode, dan media yang berbeda- beda,
tetapi dengan tujuan yang sama Vyaitu untuk memaksimalkan,
mengembangkan kreativitas anak. Dengan tempat yang berbeda, objek yang
berbeda, dan metode penelitian yang berbeda tentunya menjadikan keunikan
dalam penelitian ini. Mengembangkan kreativitas melalui ekstrkurikuler kriya

di taman kanak- kanak ini yang akan berusaha dikupas dalam penelitian ini.
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C. Kerangka Berfikir.

Kreativitas sangat penting dikembangkan melalui pendidikan sejak usia
dini dengan kreativitas maka seseorang dapat mewujudkan ide, gagasan pada
dirinya. Kreativitas merupakan alur dari individu yang bertujuan untuk
mewujudkan dirinya.Selain itu, kreativitas sebagai kemampuan untuk
memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan hasil observasi kreativitas anak kelompok A di PAUD Islam
Makarima masih rendah, karena anak belum berani menyampaikan ide,
gagasannya sendiri dalam setiap kegiatan ekskul kriya. Contoh lain pada saat
kegiatan ekskul kriya dalam mebuat sebuah mobil- mobilan, anak- anak
cenderung tidak berani membuat sesuatu yang berbeda dengan contoh ketika
membuat mobil- mobilan, namun mereka sudah bisa meniru contoh yang
diberikan oleh guru, pada saat melakukan kegiatan ini anak- anak masih takut
untuk berekspresi dalam membuat mobil- mobilan.

Dari hasil observasi maka peneliti memilih ekskul kriya dalam
mengembangkan kreativitas anak.Kreativitas dalam penelitian ini ditandai
dengan adanya kelancaran, keluwesan, dan elaborasi. Kegiatan yang
direncanakan dari lembaga dalam proses pembelajaran diharapkan menarik,
menyenangkan, berpusat pada anak dan tentunya dapat mengembangkan
kreativitas pada anak. Melalui ekskul kriya yang difasilatasi dengan
lingkungan yang kondusif, serta mendatangkan guru dari luar dapat
membantu anak untuk bereksplorasi dan berkreasi. Sebagai contoh kegiatan
proses pembelajaran dapat dilakuan di luar kelas ( out dor), contohnya, ketika

guru menjelaskan sebuah mobil, maka guru mengjak anak- anak untuk
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melihat sebuah mobil secara langsung, dengan ini bertujuan agar anak tidak
merasa bosan dalam melakukan kegiatan, dan anak dapat melihat bagian-
bagian apa saja yang terdapat dimobil, dengan cara seperti itu maka anak-
anak dapat membuat mobil- mobilan sesuai dengan imajinasinya. Jika anak
dapat membuat mobil-mobilan yang ada roda, pintunya, kaca, dll.Hal ini
menujukan kelancaran anak dalam menyampaikan idenya. Dari segi
keluwesan dapat dilihat ketika anak- anak membuat mobil- mobilan yang
sama namun hasilnya berbeda, karena anak membuat mobil- mobilan dengan
memilih warna kertas yang di inginkannya sesuai keinginan anak. Dari segi
elaborasi dapat dilihat melalui hasil mobil- mobilan yang dibuat anak, untuk
menunjukan sejauh mana anak dapat memerinci atau memperluas ide-ide,
dapat ditunjukan melalui hasil karya anak dalam membuat mobil- mobilan.
Dari uraian diatas maka diharapkan melalui kegiatan ekskul kriya dapat
memgembangkan kreativitas, ketertarikan, serta peran aktif anak dalam

proses belajar sehingga kreativitas yang dimiliki anak dapat berkembang.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian.

Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif kualiatif
yang berupa kata- kata yang diungkapkan dari responden serta peneliti juga
melakukan observasi kegiatan- kegiatan yang ada di TK tersebut. Penelitian
deskriptif kualitatif berusaha memberikan fakta secara sistemtis tentang
realita — realita yang actual dan populasi tertentu.

Penelitian ini  meruakan penelitian kualitatif. Gunawan (2104:80)
menjelaskan bahwa penelitan kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang
digunakan untuk mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan Kkerja,
kemasyarakan, organisasi, kepemudaan, seni budaya dan olah raga, sehingga
dapat dijadikan suatu kebijakan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi
kesejahteraan bersama.

Menurut Bogdan dan Taylor ( 1975:5) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku yang dapat
diamati.

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berisi data- data deskriptif, kata- kata yang
mempunyai maksud menjelaskan dan memahami fenomena tentang apa yang
di amati dan apa yang dialami oleh subyek penelitian seperti motivasi,
perilaku,tindakan, dsb. Dan untuk mengungkapkan permasalahan yang ada

dikehidupan.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Dengan pendekatan deskrptif peneliti dapat
berinteraksi langsung dengan subek dan informan, sehinga peneliti akan
mendapatkan data atau informasi yang jelas, lengkap dan terpercaya.
Penelitin ini bertujuan untuk memparkan tentang mengembangkan kreativitas
pada anak usia 4-5 tahun melalui ekskul kriya di PAUD Islam Makarima
Tahun 2019/2020.

B. Setting Penelitian
1. Tempat Peneitian.

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di PAUD Islam
Makarima, Kartasura, Sukoharjo. Lokasi sekolah tersebut berada di
tengah- tengah perumahan Asri, dan sekolah berada di tempat yang
stategis. Peneliti memilih lokasi di PAUD Islam Makarima dengan alasan
bahwa lembaga ini menerapkan kegiatan ekstrakurikuler yang salah
satunya vyaitu kegiatan ekstrakurikuler kriya dalam kegiatan
ekstrakurikuler kriya ini memang bertujuan untuk mengembangkan
kreativitas pada anak didik dan untuk melatih kewirausahaan pada anak.
Hal ini sudah di buktikan dengan cara peneliti membandingkan di
beberapa lembaga pendidikan, di lembaga tersebut menerapkan kegiatan
ekstrakurikuler seperti drumband, mewarnai, tari, tahfidz. Sedangkan di
PAUD Islam Makarima menerapkan ekstrakurikuler kriya yang di
lembaga pedidikan lain belum ada.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan

informasi yang lengkap,serta data- data yang real, serta memungkinkan
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peneliti untuk melakukan kegiatan observasi di PAUD tersebut,

mengenai proses ekskul kriya untuk mengembangkan kreativitas pada

anak di PAUD Islam Makarima. Secara spesifik yang akan menjadi

tempat penelitian adalah kelompok A usia 4-5 Tahun di PAUD Islam

Makarima.

Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2019 sampai dengan

bulan Juli 2020, yang dilaksanakan pukul 08.00 WIB sampai pukul

10.30.
Tabel 1.Waktu penelian
Tabel Kegiatan Penelitian
Bulan
Kegiatan Okt | Nov | Des |Jan Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agust | Sep

Pengajuan Judul X
Bab 1-3 X X X X X
Seminar Proposal X
Pencarian Data X | X | X
Analisis Data X | X
Penyusunan Bab 4 X | X
Munaghosah X
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C. Subyek dan Informasi.
1. Subyek dan Peneltian.

Subyek penelitian adalah orang- orang yang akan diteliti yakni
pihak yang akan menjadi sasaran penelitian, subyek yang digunkaan
dalam penelitian ini adalah guru PJ ekskul kriya PAUD Islam
Makarima.

2. Informan penelitian

Informan adalah orang yang memberikan informasi atau orang
yang terdekat dengan subyek.Yang menjadi informasi penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru ekskul kriya (Nisrina) di PAUD Islam
Makarima.

D. Teknik Pengumpulan Data.

Untuk mencari dan mengumpulkan data maka yang dibutuhkan dalam
penelian ini adalah menggunakan tenik. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah paling strategis dalam penelitian. Adapun teknik yang dibutuhkan
dan digunakan yaitu, teknik observasi  (pengamatan), teknik
wawancara,teknik dokumentasi.

1. Teknik Observasi

Menurut Nawawi & Martini observasi adalah pencatatan dan
pengematan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam
suatu gejala- gejala dalam obyek penelitian (dalam Affifudin &
Saebani,2012:134). Dalam penelitian ini teknik obeservasi dimanfaatkan
untuk mengumpulkan data mengenai Mengembangkan Kreativitas Anak

Usia 4-5 tahun melalui Ekstrakurikuler kriya di PAUD Islam Makarima
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Kartasura. Observasi ini dilkukan pada saat pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler kriya serta aktivitas subyek dan informan sebelum dan
sesudah kegiatan ekstrakurikulerdan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi
untuk pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler kriya.

. Teknik Interview ( Wawancara).

Wawancara adalah interaksi atau percakapan dengan tujuan
tertetu, interaksi ini dilakukan oleh dua orang atau dua pihak yaitu antara
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Esterberg
(2000: 231) mendenifikasikab interview adalah “ a meeting of two
persons to exchange information and idea throught question and
resposes, resulting in communicatin and joint contruction of meaning
about a particular topic”. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat di
konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Sesuai pendapat
tersebut, maka peneliti secara langsung mewawancarai narasumber untuk
memperoleh informasi mengenai kegiatan ekskul kriya, proses dalam
pelaksanan ekskul kriya, media dan metode yang digunakan dalam
pelasanan ekskul kriya, dan tujuan di adakannya kegiatan ekskul kriya.
Dengan Kisi- Kisi yang dirumuskan sangat membantu peneliti unuk
mengetahui dan memperoleh data, informasi secara langsung dari pihak
kepala sekolah, guru ekstrakurikuler kriya dan anak-anak PAUD Islam

Makarima terkait dengan bagaimana proses pelaksanaan ekstrakurikuler
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kriya guna mengembangkan kreativitas anak usia 4-5 Tahun di PAUD
Islam Makarima.
3. Metode Dokumen.

Dokumen  merupakan  catata  peristiwva  yang  sudah
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya- karya dari
seseorang.Studi dokumen sebagai pelengkap dari penggunaan observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Guba dan Lincoln (1981:
228) mendenifikasikan record adalah setiap pertanyaan tertulis yang
disusun oleh seseorang untuk keperluan pengujian suatu peristiwa.
Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film, lain dari record, yang
tidak dipersiapkan karen adanya permintaan seorang penyidik. Oleh
karena itu, metode dokmentasi sangat berkaitan dengan metode observasi
dan wawancara, metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untk memperkuat data observasi dan data wawancara.Dalam penelitian
ini guna metode dokumentasi untuk memperoleh data yang
didokumentasikan meliputi hasil anak, proses anak dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler kriya yang berkaitan dengan mengembangkan
kreativitas pada ekskul kriya di PAUD Islam Makarima.

E. Teknik Keabsahan Data.

Dalam penelitian kulitatif kepercayaan data dan dapat dipertanggung
jawabkan maka diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Menurut Lexy J. Moleong ( 2014: 178), menjelaskan bahwa triangulasi data

adalah teknik untuk memeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang ada
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diluar data itu untuk keperluan pengecekan data atau digunakan sebagi
pembanding terhadap data itu.

Menurut Denzim ( dalam Moleong, 2004: 178) ada empat tipe dasar dari
teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber data, penelitan, teori, dan metode.
Triangulasi sumber data menggunakan sejumlah peneliti, triangulasi teori
menggunakan beragam prespektif untuk memaparkan sekolompok data
tunggal, dan triangulasi metode menggunakan beragam metode untuk
mengkaji masalah tunggal. Keabsahan data yang digunkan dalam penelitian
ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode.

. Triangulasi Sumber vyaitu peneliti menguji kebenran data dengan cara
membandingan dan mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
Maka data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenaraanya apabila
diperoleh dari beberapa sumber.

. Triangulasi Metode mempunyai maksud untuk memeriksa keabsahan data
dalam meneliti suatu masalah, perlunya melakukan pembandingan beberapa
metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa
metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumen untuk memastikan bahwa
data- data itu tidak saling bertentangan. Apabila peneliti menemukan
perbedaan- perbedaan, maka peneliti harus menemukan sumber perbedaan
dan perbedaanya, kemudian peneliti melakukan konfrimasi dengan informan

dan sumber lainnya.
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Rancangan Triangulasi yang akan dilkukan oleh peneliti di PAUD Islam

Makarima sebagai berikut:

Tabel 2.

Tabel Rancangan Triangulasi.

No. Fokus Aspek Sumber Metode
Mengembangkan | bagaimana pentingnya | Kepala Wawancara.
kreativitas  anak | mengebangkan kretivitas | sekolah.
usa 4-5 tahun | pada anak usia dini? Guru
melalui ekskul ekskul
kriya di PAUD kriya.

Islam  Makarima
tahun 2019/2020
Media dan metode apa | Guru Wawancara.
yang biasanya digunakan | ekskul Observasi.
dalam kegiatan ekskul | kriya. Dokumentasi.
kriya? Guru
Nisrina
Strategi apa saja yang Guru Wawancara.
biasanya digunakan untuk | ekskul
mengembangkan Kriya.
kreativitas anak dalam Guru
kegiatan ekskul kriya? Nisrina
Bagaimana evaluasi/ Guru Wawancara.
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penilaian yang biasanya ekskul
dilakukan dalam kegiatan | kriya.
ekskul kriya? Guru

Nisrina
Kendala apa saja yang Guru Wawancara.
dihadapi dari awal- akhir | ekskul
kegiatan ekskul kriya? kriya.

Guru

Nisrina
Bagaimana Guru Wawancara.
mengembangkan ekskul
kreativitas ekskul kriya Kriya.
mengenai 4P?
Persiapan apa saja yang Guru Wawancara.
diperlukan dalam kegiatan | ekskul Dokumentasi.
ekskul kriya? Kriya.

Guru

Nisrina
Mengembangkan Guru Wawancara
Kreativitas  seperti apa | ekskul
yang da di dalam kegiatan | kriya.

recalling?
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F. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Menurut Afifudin (2015:145), analisis data merupakan
proses mengatur urutan dan mengorgnisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar. Model analisis terdiri dari tiga tahap
komponen. Tiga kegiatan analisis data meliputi: (1) reduksi data,(2) penyajian
data,(3) penarikan kesimpulan (verifikasi).

1. Reduksi Data.
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan,pemfokusan, serta pemusatan

(13

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan “ data kasar” yang muncul
dari catatan- catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung secara
terus menerus selama proyek kualitatif berlangsung.Dan selama pengumpulan
data berjalan, maka terjadilah tahapan reduksi data selanjutnya (membuat
ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus- gugus, menulis memo).Reduksi
data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan
lapangan akhir lengkap tersusun (dalam Andi Prastowo, 2014: 242).Reduksi
data merupakan bagian dari analisis data mempertegas, membuang bagian-
bagian yang tidak penting sehingga smpulan penelitian dapat dilakukan.

2. Penyajian Data.

Setelah dilakukan reduksi data maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data secara jelas dan singkat.
Looking at displays help us to understand what is happening and to do some

thing-further analysis or caution on that understanding (Miles and Huberman

1984: 249). Penyajian data yang di maksud disini adalah sekumpulan
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informasi yang telah dikumpulkan leh peneliti untuk member kemungkinan
mengenai penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat
penyajian- penyajian kita dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa
yang harus peneliti lakukan berdasarkan pemahaman yang sudah di dapat
dilapangan melalui hasil- hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi.
Dalam melakukan penyajian data bisa berupa dengan teks naratif, atau juga
bisa dengan grafik, matrik, dan chart. Deskriptif dalam bentuk narasi yang
memungkinkan simpulan peneliti ini dapat dilakukan dengan menyusun
kalimat secara logis sehingga mudah dibaca dan dipahami

. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi.

Langkah yang terakhir setelah melakukan reduksi data dan penyajian data
kemudian ditarik beberapa kesimpulan.Tahap pengambilan kesimpulan dan
verifikasi ini melibatkan peneliti dalam proses interpretasi, yaitu penetapan
makna dari data yang terkumpul. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalm
proses ini adalah dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema
yang sama, pengelompokan dan pencarian kasus-kasus negatif. Setelah itu
data diaparkan untuk memperoleh data tentang mengembangkan kreativitas
pada anak usia 4-5 tahun melalui ekskul kriya di PAUD Islam Makarima.
Hasil penelitian akan di sajikan dalam bentuk deskriptif yaitu gambaran
secara sistematis mengenai fakta- fakta yang ditemukan pada saat melakukan

penelitian.
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[ Per‘wigumpulan Data } o | Penyajian Data }

%

[ Redliksi Data

> [ Penarikan K‘e'simpulan ]

Bagan 1.
Bagan Analisis Data Model Interaktif.
Sumber : Mileas dan Hubermen (1994:12)

Dari gambar analisis data langkah pertama yang dilkukan peneliti adalah
mngumpulkan data, setelah mengumpulkan data langkah selanjutnya yang di
lakukan peneliti adalah mereduksi data yang kemudian dilanjutkan dengan
penyajian data sementara itu agar dapat dilakukan proses selanjtnya yaitu menarik

kesimpulan dari hal- hal yang terdapat di reduksi data dan sajian data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Deskripsi Lokasi
a. Sejarah Berdirinya
Sejarah berdirinya PAUD Islam Makarima didirikan pada tahun
2002 oleh Yayasan Makarima Surakarta.yang pada saat sekarang
diketuai oleh Bp.H.Prof.Dr.dr.Zainal Arifin Adnan ,SpPD-KR-
FINASIM.
b. Visi, Misi, dan Tujuan :
1) Visi Sekolah
Menjadi peyelenggara pendidikan yang mampu mencetak
generasi masa depan berakhlak mulia cerdas dan kreatif.
2) Misi Sekolah:
a) Membekali siswa dengan dasar- dasar pemahaman islam
sesuai Alquran dan Sunnah
b) Memberikan layanan pendidikan yang mengembangkan
kecerdasan majemuk dengan perkembangan anak.
c) Menumbuh kembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan
siswa agar mampu mandiri, bertanggung jawab dengan

dirinya sediri dan kreatif.
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3) Tujuan Pendidikan :
a) Mendidik siswa menjadi pribadi yang akhakul karimah
b) Meletakan dasar- dasar pengembangan kemampuan dan
ketrampilan hidup sejak dini
c) Mengembangkan potensi  siswa sesuai  dengan
perkembangannya
d) Mengasah ketrampilan siswa agar mampu mandiri dan
kreatif.
c. Keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana di PAUD Islam
Makarima
Di sebuah lembaga pendidikan pasti mempunyai tujuan yang
hendak di capai , untuk mencapai tujuan maka di perlukan komponen-
komponen yang saling berhubungan di antaranya, guru, karyawan,siswa,
sarana prasarana. Komponen- komponen tersebut saling bekerja sama
dalam menjalankan proses pendidikan. Untuk mengetahui kondisi mapun
keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana maka akan di bahas
lebih lanjut pada urain berikut ini:
1) Keadaan guru dan karyawan
Guru merupakan orang terpenting dan terpengaruh dalam kegiatan
belajar mengajar. Mengingat keberadaannya guru sangat penting
dalam menunjang kegiatan belajar mengajaryang di dalamnya untuk
mencapai tujuan yang sudah di tetapkan, maka dedikasi dan

kompotensi seorang guru sangat di perlukan oleh suatu lembaga
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pendidikan. Karyawan merupakan tenga kependidikan yang kompeten
di bidangnya.
Di PAUD Islam Makarima memilih beberapa guru dan karywan
yang memilih tugas masing- masing, yaitu sebagai berikut
Tabel 3.

Daftar guru dan karyawan PAUD Islam Makarima

KELOMPOK | JABATAN NAMA GURU
Kepala Sekolah
1. Dwi Utami Ningsih,S.Pd AUD
2. TPAB Guru TPAB Lailatul Romdhonah,Amd
Dwi Sulistyowati
Pangestuti Rahayu
Siti Nur Aini ,SE
3. KB Shofa2 | Guru Sentra Dian Paramitha
Guru Kelas Restri Novi Astuti
4. KB Shofal | Guru Sentra Debby Putria Dewi,S.Pd
5. KB Guru Sentra Eny Setyaningsih,S.Psi
Marwah 2
Guru Kelas Win Yunidar,S.Pd
6. KB Guru Kelas Siti Solikah,S.Psi
Marwah 1
Guru Sentra Wiwin
7. TK A Guru Sentra Toriyah,S.Pd AUD
Arofah
Guru Kelas Drs.Narno
8. TK A Guru Sentra Ziadatus Sholihah,S.Hi
Zam- zam
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9. TK A Guru Sentra Dra.Endang Susilowati
Mina
Guru Kelas Noor Aini
Makmuroh,S.Ag,S.Psi
10. TK A Guru Sentra Amalia Rosdiantini,S.Ag
Firdaus
Guru Kelas Annisa Putri Rahayu
11. TK.B Guru Sentra Fita Windyastuti,S.Psi
Multazam
Guru Kelas Siti Husni Nahriyati,S.Ag
12. TK.B Guru Sentra Fitri Selmina Alfath,S.Psi
Muzdalifah
Guru Kelas Devi
13. TK.B Guru Sentra Siti Maysaroh,S.Ag,S.Pd AUD
Roudhoh
Guru Kelas Saptarini Handajani
14. TK.B Guru Sentra Dina Nirwanti,S.Pd
Madinah
Guru Kelas Isnaini Mauludah
Ratih Budi
Ekawati, S.TP
Admin dan TU Yayuk
Setyaningsih
Sukma Prehati
Rambat
Pribadi
Karyawan Jasmin
Suharni
Suginah

Jumirah
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2) Keadaan siswa
Siswa adalah komponen penting dalam melakukan interkasi belajar
mengajar, tanpa adanya siswa maka proses belajar mengjar tidak akan
pernah berjalan. Jumlah seluruh siswa di PAUD Islam Makarima
tahun 2019/2020 sebanyak 239 siswa yang terdiri dari 125 berjenis

kelamin laki- laki dan 114 berjenis kelamin perempuan.

Tabel 4. Jumlah siswa PAUD Islam Makarima

DATA SISWA
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN
KB 28 42
TKA 53 45
TK B 44 27
JUMLAH 125 114
TOTAL 239

3) Keadaan sarana dan prasarana
Sarana merupakan salah satu alat yang berpengaruh terhadap dan
proses pencapaian tujuan pendidikan, sedangkan prasarana adalah
semua fasilitas yang di perlukan dan menunjang terhadap proses
belajar mengajar yang memiiki pengaruh terhadap proses pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Dengan demikian, sarana dan prasarana

memegang peran penting dalam proses belajar mengajar.
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Adapun sarana dan prasarana di PAUD Islam Makarima anatra lain:
a) Ruang kepala sekolah
b) Ruang guru
¢) Ruang administrasi
d) Ruang kelas beserta perlengkapannya seperti meja, kursi, papan tulis, APE
e) Perpustakaan
f) UKS
g) Masjid
h) Taman bermain
i) Kamar mandi
j) Dapur
Demikian sarana dan prasarana yang ada di PAUD Islam Makarima yang
semuanya dalam keadaan baik dan layak untuk mendukung terlaksanaanya
proses belajar  mengajar dan menunjang dalam mencapai keberhasilan
pendidikan.
2. Deskripsi Data
Deskripsi data adalah upaya untuk memaparkan atau menampilakan data-
data, agar data tersebut dapat di paparkan dengan baik dan jelas sehingga data
tersebut dapat di pahami oleh pembaca. Adapun hasil penelitian yang didapatkan
mengenai mengembangan kreativitas anak usia 4-5 tahun melalui ekskul kriya di
PAUD Islam Makarima sebagai berikut:
Pembelajaran di PAUD Islam Makaria menggunakan model pembelajaran
sentra, selain menggunakan model pembelajaran sentra PAUD Islam Makarima

juga menerapkan kegiatan ekstrakurikuler. PAUD Islam Makarima memfasilitasi
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beberapa macam ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat, minat dan potensi
yang dimiliki anak, adapun macam- macam ekstrakurikuler di PAUD Islam
Makarima antara lain yaitu, gerak lagu, perkusi, sains tk b, sains tk a, kriya,
mewarna tk b, mewarna tk a, coocking, futsal, panah. Kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan setiap hari jumat, selain itu setiap ekstrakurikuler berada di dalam
ruangan atau kelas, selain kegiatan futsal dan coocking.

1. Pentingnya mengembangkan kreativitas anak untuk anak usia dini (AUD)

Menurut Bunda Dwi selaku kepala PAUD Islam Makarima,
mengembangkan kreativitas anak usia dini sangat penting dan perlu digali,
dengan kreativitas- kreativitas yang dimiliki oleh anak akan membawa
mereka untuk bisa tumbuh dan berkembang. Menurut beliau, kreativitas itu
sangat di perlukan, maka di usia dini ini memang perlu di gali melalui
berbagai kegiatan yang berada di sekolah maupun di luar sekolah yang bisa
mengembangkan enam aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak, selain
itu kreativitas memang benar-benar harus dikembangkan sejak usia dini. Hal
ini dikarenakan kreativitas tidak hanya dalam bentuk pembelajran tetapi
lebih dip la pkir dan ketramilan anak untuk menyelesaikan masalah yang di
hadapi anak saat itu dan yang akan datang. (W.1.a.01)

Selain itu menurut Bunda Tori selaku pengampu kegiatan ekstrakurikuler
kriya mengatakan bahwa mengembangkan kreativitas untuk AUD yaitu setiap
anak memiliki potensi yang berbeda- beda, setiap anak pasti juga memiliki
bakat yang berbeda- beda, anak mempunyai keunikan tersendiri yang tanpa

kita ketahui, maka kita sebagai guru atau penyelenggara sebisa mungkin
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memfasilitasi, kita kembangkan, kita olah, dan isya allah akan berkembang
dan dapat mewujudkan cita- cita anak kedepannya. (W.1.a.02 ).
. Pelaksanaan mengembangkan kreativitas dalamkegiatan ekstrakurikuler kriya
untuk anak usia 4-5 tahun.
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di masa pendemi dimulai dari
persiapan sampai evaluasi atau penilaian.
a. Persiapan
Menurut Bunda Tori, sebelum kegiatan ekstrakurikuler kriya
dimulai guru pengampu kegiatan ekstrakurikuler menyiapkan beberapa
hal untuk memfasilitasi kegiatan tersebut yang meliputi,media, metode,
strategi, materi kegiatan apa yang akan dilakuka oleh anak sesuai dengan
tema dan sub tema pada hari itu. (W.1.b.02).
1) Media pembelajaran
Media yang sering digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler yaitu:
a) APE
APE merupakan alat atau media yang sering digunakan
dalam pembelajaran anak usia dini. Adapun APE yang sering
digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler kriya yaitu, ketas (
lipat, kraton, hvs, dll), lem, plastisin, gunting, alat tulis, crayon,
kardus bekas, botol plastik, stick ice cream, lidi/ tusuk sate, daun
kering . hal ini diperkuat dengan adanya membuat suatu produk
mainan ( mobil, ular-ularan) yang menggunakan kertas, lem,

gunting, alat tulis.(D.1.c.03)
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2) Metode dan Strategi Kegiatan Ekstrakurikuler Kriya

Metode kegiatan ekskul kriya yang digunakan seperti metode yang
digunakan dalam pembelajaran sehari- hari yaitu, praktek langsung,
pendekatan, demonstrasi, tanya jawab. Metode praktek langsung
lebih sering digunakan, namun guru juga menyelipkan metode tanya
jawab seputar kegiatan atau project apa yang akan di buat oleh anak.
Sedangkan dalam pembuatan produk menggunakan metode
demonstrasi, yaitu guru memberikan contoh cara membuat produk
yang akan dibuat oleh anak agar nantinya anak tidak mengalami
kesulitan dalam melakukannya. Selain itu di ekskul kriya juga
menggunakan metode pendekatan, metode ini untuk memotivasi
anak yang mungkin tidak ingin melakukan kegiatan di ekskul
kriya.(O.1.c.03)

Lalu dalam hal strategi menurut bunda Tori yang digunakan untuk
mengembangkan kreativitas untu anak, guru ekskul kriya biasanya
menggunakan imajinasi dan hasta karya.(W.1.c.02). Hal ini
diperkuat dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti saat
kegiatan ekskul kriya berlangsung. Salah satu kegiatan yang
dilkukan oleh anak pada waktu itu adalah membuat mobil- mobilan
dari kerta. Dalam kegiatan itu, anak dilatih untuk menggunakan
imajinasinya agar dapat mengelurkan Kkreativitasnya dalam hal
melakukan kegiatan membuat mobi- mobilan dari kertas.Setelah itu
anak diajak untuk membuat sebuah hasta karya dari kertas untuk

dijadikan mobil- mobilan.(0.1.d.03)
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3) Video pembelajaran
Dalam kegiatan ekstrakurikuler kriya di masa pandemi ini,
guru membuat video kegiatan sesuai dengan tema. Video kegiatan
akan di share ke orang tua murid dalam bentuk link youtube. Anak-
anak bisa melihat dan melakukan kegiatan dirumah bersama orang
tua dalam masa pandemi ini.
b. Pelaksanaan melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kriya
Setelah guru menyiapkan beberapa kebutuhan berupa alat dan
bahan, maka selanjutnya yaitu melaksanakan kegiatan ektrakurikuler
Kriya yang meliputi :
1) Pembukaan
Pembukaan dilakukan sebelum kegiatan inti di mulai.Kegaiatan
awal dimulai pukul 08.00 WIB. Sebelum kegiatan ekskul dimulali,
anak- anak disuruh untuk berkumpul di lapangandan berbaris di depan
pendopo sesuai dengan kelas anak, yang kemudian dilanjutkan dengan
salam, pembacaan ikrar setelah itu dilanjutkan dengan kegitan fisik
motorik kasar seperti, melompat, jaring laba- laba, menendang bola,
dil. Setelah kegiatan ikrar, dan fisik motorik selesai, anak- anak
disuruh untuk memasuki kelasnya masing-masing. Lalu masing-
masing guru pengampu ekskul mengjak anak untuk duduk di pinggir
dikarpet, dan kegiatan selanjutya berdoa, dan dilanjutkan kegiatan
Tanya jawab yang di pandu oleh guru pengampu ekskul kriya

mengenai kegiatan yang akan di buat hari itu.



2)

73

Tetapi dalam kondisi pandemi ini, anak- anak hanya bisa
melakukan kegiatan fisik motorik ( waktu literasi) di rumah bersama
orang tua. Waktu kegiatan literasi anak bisa melihat instruksi yang di
berikan oleh guru melalui video link yang di kirim oleh guru.

Kegiatan Inti

Setelah kegiatan pembukaan selesi sekitar pukul 09,00 WIB, maka
kegiatan selanjutnya adlah kegiatan inti. Pada saat itu peneliti
mengobservasi siswa kelas TK Al, saat itu anak- anak dibagi sesuai
data ekskul yang di minati anak. Setelah semua anak sudah berada di
ekskul masing- masing, kegaitan selanjutnya guru menyiapkan
berbagai alat, bahan, lalu dilanjutkan mengenalkan produk apa yng
akan dibuat hari ini, dan dilanjtkan dengan mendemonstrasikan cara
membuat produk yang sudah di siapkan oleh guru kriya. (0.1.9.03)

Saat guru kriya menjelaskan dan memberikan contoh, bunda Rosi
melakukan tanya jawab dan memberikan pertanyaan kepada anak-
anak tentang produk yang akan dibuat, dengan kegiatan tanya jawab
dan pertanyaan yang di ajukan merupkan salah satu bentuk stategi
guru guna memancing kreativitas anak dalam hal kegiatan tanya
jawab, karena terkadang masih ada beberapa anak yang masih
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pertanyaan, dan juga
berkaitan dengan usaha anak dalam memecahkan suatu masalah yang
di hadapi oleh si anak.

Setelah selesai menjelaskan dan memberikan contoh, guru

memberikan kesempatan dan kebebasan kepada anak untuk memilih
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warna dari media yang sudah di siapkan, dan memfasilitasi alat seperti
gunting, lem, alat tulis, kertas,dll sesuai dengan tema atau produk
yang akan dibuat. Dalam kegiatan pembuatan produk yang akan
dibuat, Bunda Rosi memberikan contoh dan mengajak anak untuk
melakukannya secara bertahap, seperti menggunting pola, menempel
roda, menempel pola, dan kemudian menempel lampu,dan menjadi
sebuah mobil- mobian dari bahan kertas.

Dalam proses pembuatan project Bunda Rosi juga memberikan
pertanyaan-  pertanyaan atau kalimat-kalimat yang dapat
mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan ini, pertanyaan-
pertanyaan yang di ajukan bunda Rosi yaitu, Wow warna ungunya
sangat terang, campuran warna apa saja yang di gunakan? , kita coba
menggunakan alat lain yuk, kita lihat apa yang terjadi. Yuk kita coba
pakai bahan lain. Dengan kalimat- kalimat atau pertanyaan-
pertanyaan seperti itu guna untuk menjalin komunikasi interaktif. Hal
ni dilakukan guna agar kemapuan berfikir Kritis, kemampuan
memecahkan masalah sederhana, kemampuan menyampaikan
pendapat dan ide terbangun dengan baik.

Pada tahap inti di masa pandemi ini, guru hanya menyampaikan
kegiatan yang akan di lakukan oleh anak didik hari ini melalui video.
Tidak hanya menyampaikan kegiatan hari ni, guru juga memebrikan
contoh kegiatan hari ini agar anak tidak merasa kesulitan saat belajar
dari rumah, dan tak lupa guru juga mengingatkan agar hasil karya

anak di kirim kan ke guru bisa dalam bentuk foto, video, atau pun
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vc.beberpa contoh kegiatan di masa pandemi ini seperti, membuat
gedung sekolah dari lost part ( benda disekitar rumah).
Penutup

Kagiatan ini kira- kira selesai pukul 10.30 WIB, yang kemudian
dilanjutkan dengan penutup.Kegiatan penutup tetap dlakukan oleh
masing- masing ekskul dan dilakukan oleh guru pengampu atau pun
oleh guru dari masing- masing ekskul. Sebelum penutupan Bunda
Rosi melukan reacalling, yaitu mengulang kegiatan dari awal sampai
akhir secara singkat dan menyeluruh.kegiatan tersebut bertujuan untuk
mempertajam dan mengingtkan kegiatan apa yang sudah dilakukan
oleh si anak. (0.1.h.03)

Setelah kegiatan recalling selesai, guru menyanyakan perasaan
anak- anak, apakah anak merasa senang atau tidak, pada saat itu anak-
anak merasa senang, tapi ada satu anak merasa kurang senang karena
merasa kesulitan dalam melakukan pembutan produk tersebut, tetapi
ada juga anak yang bernama Syailendra mengungkapkan perasaanya”
hari ini kegiatan nya enak bun, aku jdi punya mainan mobil-
mobilan”, kemudin semua anak juga ikut berseru” iya bun, jadi punya
mainan baru”. Saat peneliti tanyaakan, apa tujuan menanyakan
perasaan anak, Bunda Tori menjawab, dengan hal itu bisa menjadikan
alat evaluasi dalam proses pemilihan kegiatan anak dalam pembuatan
produk, jika ada beberapa anak yang kurang senang, guru bisa
mengganti baik metode, taupun kegiatan ang bisa membuat anak

senang dan gembira. Tetapi dalam kondisi pandemi ini pada tahap
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penutupan guru hanya mengingtkan agar jangan lupa mengirimkan
hasil karya anak bisa melalui video, foto taupun, video.
c. Evaluasi atau penilaian pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan untuk mengukur dan
menilai pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Berdasarkan dengan
wawancara oleh Bunda Tori (W.1.d.02) penilaian di ekskul kriya ini
dilihat dari proses kegiatan pembuatan hasil kaya anak dari awal- akhir
kegiatan yang meliputi :

1) Unjuk kerja
Evaluasi unjuk kerja ini adalah gambaran dari hasil karya anak.Dalam
penelitian ini, guru menceritakan peristiva anak saat melakukan
kegiatan membuat suatu karya.

2) Hasil karya
Hasil karya adalah hasil kerja anak didik saat melakukan kegiatan dan
dapat berupa kerajinan tangan, karya seni dll. Dalam penelian hasil
karya di ekskul kriya lebih menonjolkan dalam proses anak dalam
menyelesaikan hasil karya nya di bandingkan dengan hasil nya.

d. Kendala yang dihadapi.

Setiap hal apa pun pasti memiliki hambatan atau kendala yang
mempengaruhi baik daam proses maupun hasilnya.menurut bunda Tori,
kendaa yang dihadapi pada kegiatan ekskul kriya dari segu anak didik
yaitu terkadang anak merasa jijik ketika harus bermain dengan lem, ada
anak didik yang masih bingung dalam mengerjakan produk yang

diberikan, selain itu ada juga anak memiliki perkembangan yang lambat
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sehingga guru harus memberikan perhatian ekstra terhadap anak itu. Hal
ini berakibat kurang meratanya perhatian guru terhadap siswa yang lain.
(W.1.e.02)

Peryantaan dari bunda Tori ternyata senada dengan pernyataan
bunda Rosi, bahwa ada beberapa anak yang kurang konsentrasi, ketika
anak mengalami kesulitan anak selalu nangis, ada beberapa anak yang
perlu dibimbing secara khusus.(W.1.9.03)

Kendala yang di hadapi di masa pandemi ini, guru tidak bisa secara
langsung memantau kegiatan anak, memantau perkembangan anak.
Interprestasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai mengembangkan kreativitas
melalui ekskul kriya untuk anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam
Makarima dapat diperoleh berbagai data yang di peroleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian tersebutm
dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

Mengembangkan kreativitas untuk anak usia dini (4-5 tahun)
merupakan bagian yang sangat terpenting, maka sudah tugas dan
kewajiban orang tua dan lembaga pendidik untuk memberikan
pengarahan dan stimulus kepada anak dalam hal mengembangkan
Kreativitasnya. Karena pada usia dini merupakan masa yang sangat pesat
dalam aspek perkembangan anak.

Dalam hal kreativitas anak usia dini aspek orisinalitas tidak di
perhatikan karena anak usia dini merupakan indvidu yang membutuhkan

contoh dari orang dewasa, jadi apa yang mereka lihat, mereka akan
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melakukannya seperti yang ia lihat, dan apay yang mereka dengar pasti
mereka ucapkan.

Kemudian, jika dilihat dari keempat aspek kreativitas, yaitu
person, press,process, dan product, pengembangan Kkreativitas anak usia
dini (4-5 tahun) dalam ekskul kriya lebih memfokuskan pada aspek
process. Dalam hal ini diarenakan pendidikan anak usia dini lebih
mengedepankan bagaiman proses anak dalam mengembangkan semua
aspek perkembangan dan ketrampilnnya. Selanjutnya dalam proses
evaluasi anak usia dini bersifat mendeskripsikan proses perkembangan
anak. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan anak usia dini yait
membntu menyiapkan anak untuk mencapai kesiapan belajar di sekolah
dasar,daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam beradaptasi
dengan lingkungannya, dan untuk pertumbuhan perkembangan anak
selanjutnya. Yang perlu kita ingat bahwa kita membantu anak bukan
menilai anak. Ketiga aspek kreativitas (person, press dan product)
digunakan untuk mendukung kelancaran processkreativitas anak usia
dini. Keempat aspek kreativitas itu sangat berhubugan dan aling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.

Dari penelitian ini,peneliti mendapatkan berbagai komponen yang
dapat di ambil, antara lian:

1) Pentingnya pengembangan anak usia dini.

Sebagaimana dengan pendidikan untuk anak usia dini bahwa ada

komponen yang terpenting dan perlu dikembangkan yaitu kreativitas

atau daya cipta, jadi setiap anak dini khususnya usia 4-5 tahun harus
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semaksimal mungkin mengembangkan kreativitasnya, dari data yang
di dapat oleh peneliti bahwa semua guru di PAUD Islam Makarima
mempunyai pandangan yang sama terkait mengembangkan
kreativitas dalam pendidikan anak wusa dini karena dengan
mengembangkan kreativitas di usia dini berkaitan dengan proses
berfikir dan kemampuan anak dalam memecahkan suatu masalah.
Hal ini diperkuat dan terbukti dari jawaban dari semua informan
penelitian terkait dnengan mengembangkan kreativitas untuk anak
usia dini.

Pelaksanaan  mengembangkan  kreativitas dalam  kegiatan
ekstrakurikuler kriya ntuk anak usia 4-5 tahun.

Pelaksanaan kegiatan ekskul kriya dimulai dari persiapan sampai
dengan evaluasi atau penilaian.Selain itu, menurut Suyadi (dalam
Yulfa 2014:33) dalam prosesnya, terdiri dari empat pjakan yaitu,
piajakan lingkungan bermain (persipan), pijakan awal main, pijakan
selama bermin, dan pijkan setelah bermain.

a. Persiapan
Persiapan dalam rangka mengembangkan kreativitas anak
usia dini melalui kegiatan ekskul kriya sudah baik, yaitu
menyiapkan beberapa kebutuhan atau segala sesuatu yang
memang diperlukan dalam proses kegiatan eksul kriya seperti
beberapa indikator yaitu tema, media pembelajaran, metode
pembelajaran, strategi pembelajaran, dan kegiatan main yang

sesuai dengan usia anak. jika persiapan sudah siap dan matang
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maka tidak mntup kemngkinn pelaksanaan kegiatn ekskul kriya
juga akan berjalan dengan baik dan maksimal.

Jika dianalisis berdasarkan aspek kreativitas, maka tahap
persiapan berhubungan dengan process, process yang diberikan
oleh guu dan productapa yang akan di hasilkan dari
pembelajaran aau kegiatan nantinya, serta tetap memperhatikan
person yang dalam hal ini adalah anak didik.

. Pelaksanaan kegiatan ekskul kriya

Pelakasanaan kegiatan sudah dilaksanakan dengan baik.
Hal ini dikarenakan dengan adanya persiapan yang cukup
matang, kualitas guru yang sudah baik dan menguasai materi ,
adanya dorongan dari guru( press), kulitas proses yang
dilakukan maka hasil akhirnya akan menghasilkan produk
(product) yang baik juga.

1) Pembukaan
Dalam kegiatan pembukaan, peserta didik tidak di ibaratkan
seperti anak yang masih kosong atau anak yang belum tau
metahui apa pun, tetapi mereka di ibaratkan anak didik yang
masih bisa di bekali atau di berikan informasi. Maka dari
itu, dalam kegiatan tanya jawab bukan hanya guru saja yang
dapat memberikan informasi, tetapi anak didik juga bisa
memberikan informasi dari apa yang mereka Kketahui.

Sehingga dalam prosesnya guru mengunakan metode tanya
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jawab. Selain itu, tahap pembukaan ni merukan salah satu
dari empat pijakan yaitu pijakan lingkungan bermain

( persiapan).

Kegiatan inti

Kegiatan ini merupakan hal yang sangat terpenting dalam
proses kegiatan belaja mengajar, dalam hal ini anak sebagai
peran utama dalam pemerolehan informasi, dan guru
dijadikan sebagai peran bantuan yang memberikan bantuan
kepada peran utama jika memang di perlukan. Pada tahap
ini, aspek proses sangat di perhatikan karena pada tahap ini
melibatkan proses berfikir kreatif yaitu persiapan, inkubasi,
iuminati, dan verifikasi. Oleh karena itu pada tahap kegiatan
ini guru hanya memberikan bantuan seminimal mungkin
karna dari awal guru sudah memberikan dorongan (press)
atau contoh cara melakukan kegiatan dan memberikan
kesempatan kepada murid untuk bertanya atau berpendapat.
Sehingga tugas guru disini hanya memberikan evaluasi atau
penelian terhadap prosesnya.Pada tahap ini mengandung
pijakan yaitu pijakan sebelum main dan selama main.
Penutup

Kegiatan penutupan dalam kegiatan ini sudah baik. Karena
pada tahap ini, guru memberikan recalling yang bertujuan
untuk mempertajam informasi dan untuk melihat hasil

pembelajaran(product) yang telah di hasilkan oleh anak
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didik berupa gagasan atau hasil karya. Selain itu, pada tahap

ini juga dilakukan kegaitan evaluasi terkait proses (process)

dan dorongan (press) yang berupa kegiatan bertanya

mengenai perasaan anak saat melakukan kegiatan hari ini,

dan juga di lihat dari proses anak dalam menyelesaian

kegiatan hari ini untuk menghasilkan hasil karya
Evaluasi atau Penilaian

Berdasarkan ketetepan kurikulum 2013, mnyatakan bahwa
penilaian yang di gunakan di pendidikan anak usia dini bersifat
penilaian autentik dan periorentasi pada proses yang dlakukan
oleh anak dan telah diungkapkan diatas tadi. Penilaian kegiatan
ekskul kriya guna mengembangkan kreativitas pada anak usia
sudah baik. Pada kegiatan ekskul kriya menggunakan penilaian
hasil karya dan ujuk kerja. Walaupun pada kenyataannya tetep
menonjolkan pada proses pelaksanannya.
Kendala yang dihadapi

Setiap hal pasti memiliki kendala- kendala yang di hadapi
dan harus dipecahkan agar semua tujuan dapat tercapai secara
maksimal dan menyeluruh. Untuk kendala yang di hadapi oleh
guru kriya di PAUD Islam Makarima dalam proses kegiatan
ekskul kriya meliputi tiga hal yaitu, tingkat perkembangan anak,
kurangnya konsentrasi anak dalam menyelesaikan produk,
butuhnya perhatiaan khusus. Butuhnya perhatian khusus anak

dalam aspek kreativitas yang harus dilakukan oleh guru
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disekolah ternyata juga berlaku untuk orang tua.Selain di
sekolah, orang tua juga bisa memberikan layanan khusus atau
perhatian khusus kepada anak dalam mengembangkan
kreativitasnya. Jika orang tua di rumah tidak berperan, dan
hanya guru saja yang berperan maka dalam hal mengembangkan
kreativitas anak tidak berjalan dengan maksimal, selain itu jika
ada anak yang memiliki perkembangan yang lambat atau
tertinggal di bandingkan dengan anak—anak yang lain hal ini
juga menjadikan kendala yang harus di hadapi dan di pecahkan
oleh guru.Kendala yang di hadapi guru PAUD Islam Makarima
hamper sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Linawati
(2017), beliau menyimpulkan bahwa salah satu kendala yang
dihadapi guru saat proses mengembangkan kreativitas anak usia
5-6 tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo adalah masih
adanya beberapa anak yang mengalami keterlambatan
perkembangan sehingga saat pembelajaran guru harus selalu

siap mendampingi anak yang mengalami keterlambatan
Selain itu, berkaitan dengan bentuk- bentuk kreativitas anak terdiri

dari:
1) Kemampuan berfikir kreatif, meliputi:

a) Berfikir luwes, dapat dilihat dari kegiatan tanya jawab yaitu
anak- anak daam menjawab atau mengungkapkan

pendapatnya terkait kegitan yang berlangsung.



84

b) Berfikir terperinci, dapat dilihat dari kegiatan int pda bagian
pemberian contoh cara melakukan kegiatanya yaitu anak di
berikan kesempatan untuk bertanya.

c) Berfikir menghubungkan,dapat dilihat dari bagian penutup
yaitu anam mampu mengungkapkan perasaan yang mereka
rasakan yang berkaitan dengan pengalaman yang mereka
dapatkan selama kegiatan berlangsung.

2) Sikap kreatif, meliputi:

a) Rasa ingin tahu, dapat dilihat dari antusias anak dalam
kegiatan awal sampai akhir.

b) Ketersedian untuk menjawab, dapat dilihat dari
kegiatan tanya jawab

c) Percaya diri, dapat dilihat dari menunjukan hasil karya
nya dan dalam memperhatikan kegiatan dari awal
sampai akhir.

Setelah melakukan analisis terhadap temuan- temuan peneliti
terkait dengan mengembangan kreativitas anak usia 4-5 tahun melalui
ekskul kriya yang dilakukan di PAUD Islam Makarima, terdapat
beberapa rekomendasi antara lain, akan lebih baik jika kegiatan ekskul
kriya menggunakan media- mediyang menarik agar anak tidak merasa
bosan, selain itu tidak hanya guru saja yang mendapatkan pelatihan-
pelatihan dalam mengembangkan kreativitasnya, tapi dari pihak sekolah
hendaknya juga memberikan atau mengadakan sosialisi kepada orang tua

mengenai pentingnya Kretivitas anak usia dini.
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Kemudian, jika kegiatan eksul kriya ini di terapkan pada lembaga

PAUD lain maka akan ditemuai beberapa pertibangan yang harus

dilakukan antara lain:

1)

2)

3)

4)

Harus adanya kerja sama antara guru, kepala sekolah, dan orang tua
Harus ada SDM dalam hal ini, yaitu guru yang memiliki ketrampilan
yang sesui dan jumlah guru yang mencukupi.

Harus menggunakan media- media yang menarik.

Harus menyiapkan kegiatan- kegiatan yang semenarik mungkin agar

siswa tidak merasa bosan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

mengembangkan kreativitas dalam kegiatan ekstrakurikuler kriya untuk
anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima dalam pelaksanaanya meliputi tiga
tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelakasanaan dan juga tahap evaluasi. Pada
tahap persiapan guru menyipkan kebutuhan untuk kegiatan hari ini berupa media,
metode, strategi. Kemudian pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kriya terdiri dari
tiga tahap yang meliputi pembukaan, inti kegiatan dan penutup.Tahap inti
kegiatan bertujuan untuk mengembangkan ide- ide yang dmiliki anak,
memberikan kebebasan berkreasi guna mengembangkan kreativitas yang dimiliki
oleh anak, selain itu dalam kegiatan inti guru juga mengajak anak untuk membuat
suatu kerajinan tangan yang sudah ada sebelumnya menjadi kreasi yang unik
sesuai dengan ide- ide yang dimiliki oleh anak. Setelah pelaksanaan pembelajaran
atau kegiatan selesai dilanjutkan dengan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi guru
lebih melihat dari segi proses anak dalam menyelesaikan kegiatan yang di
berikan. PAUD Islam Makarima menerapkan beberapa kegiatan ekstrakurikuler
yang salah satunya ada ekstrakurikuler kriya, Ekstrakurikuler kriya merupakan
ekstrakurikuler yang banyak diminati oleh anak- anak, dibandingkan dengan
ekstrakurikuler lainnya. Tujuan lembaga mengadakan kegiatan ekstrakurikuler
kriya ini guna menfasilitasi dan dapat mengembangkan kreativitas yang dimiliki

oleh anak sesuai dengan bakat dan minat yang di miliki oleh anak.
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B. Saran

Dari kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran kepada pihak-

pihak yang terkait, yaitu:

1. Bagi Pemerintah
Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menciptkan generasi-
generasi penerus yang berkualitas di bidang akademik dan juga di bidag
ketrampilan khususnya dalam bidang kreativitas.Dalam rangka
meningkatkan kualitas dan kompetensi pendidik, hendaknya diadaka
kegiatan- kegiatan yang mendorong Kkreativitasnya, seperti kegiatan
pelatihan- pelatihan dan lomba.

2. Bagi Pendidik
Pendidik mempunyai peran penting dalam proses mengembangkan
Kreativitas terutama pada anak usia dini. Maka dari itu, hendaknya
pendidik menjadi contoh dan fasillitator yang baik untuk anak usi dini
khususnya untuk mengembangkan kreativitasnya.

3. Bagi Pembaca
Para pembaca, dimohon untuk memberikan masukan dan membenahi
apabila terjadi kesalahan pada karya skripsi ini, sehingga di harapkan
memberika manfaat baik secara teoritis kepada dunia pedidikan maupun
secara praktis kepada pemerintah dan pendidik yang berperan dalam

mengembambangkan kreativitas anak usia dini.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA/ OBSERVASI/ DOKUMEN MENGEMBANGKAN KREATIVITAS ANAK USIA 4-5
TAHUN MELALUI EKSTRAKURIKULER KRIYA DI PAUD ISLAM MAKARIMA TAHUN AJARAN 2019/2020

No. Fokus Aspek Sumber Metode
Mengembangkan  kreativitas [Bagaimana pentingnya | Kepala sekolah. Wawancara.
anak usa 4-5 tahun melalui | mengebangkan kretivitas pada | Guru ekskul kriya.
ekskul kriya di PAUD Islam | anak usia dini?

Makarima tahun 2019/2020
Media dan metode apa yang | Guru ekskul kriya. | Wawancara.
biasanya  digunakan  dalam | Guru Nisrina Observasi.
kegiatan ekskul kriya? Dokumentasi.
Strategi apa saja yang biasanya Guru ekskul kriya. | Wawancara.
digunakan untuk Guru Nisrina
mengembangkan kreativitas anak
dalam kegiatan ekskul kriya?
Bagaimana evaluasi/ penilaian Guru ekskul kriya. | Wawancara.
yang biasanya dilakukan dalm Guru Nisrina
kegiatan ekskul kriya?
Kendala apa saja yang dihadapi Guru ekskul kriya. | Wawancara.
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dari awal- akhir kegiatan ekskul | Guru Nisrina

kriya?

Bagaimana mengembangkan Guru ekskul kriya. | Wawancara.
kreativitas ekskul kriya mengenai

4pP?

Persiapan apa saja yang Guru ekskul kriya. | Wawancara.
diperlukan dalam kegiatan ekskul | Guru Nisrina Dokumentasi.
kriya?

Mengembangkan kreativitas | Guru ekskul kriya. | Wawancara

seperti apa yang da di dalam

kegiatan recalling?
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA

Kode:W.1.a.01

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Juli 2020

Jam : 08.00-08.30 WIB

T\empat : Ruang kepala sekolah

Sumber data : Ibu Dwi Utami Ningsih S.Pd (Kepala PAUD) (01)

No. Aspek Deskripsi Interpretasi
Pentingnya Kreativitas anak sangat penting dan perlu | Adapun pentingnya mengembangkan
mengembangkan digali. Dengan kreativitas itu yang bisa | kreativitas untuk anak usia dini
kreativitas anak usia | membawa diri mereka untuk bisa tumbuh dan | menurut Ibu Dwi adalah sangat
dini berkembang kedepannya. Untuk | pentimg karena kreativitas dapat

mengembangkan  kreativitas maka perlu | membawa perkembangan anak

adanya kegiatan- kegiatan yang mendukung
yang berada ada di dalam sekolah maupun
Tidak

mengembnagkan kreativitas tetapi juga bisa

diluar  sekolah. hanya  untuk

mengembangkan enam espek perkembnagan

yang dimiliki oleh anak.

menjadi lebi baik dengan memberikan
stimulus-stimulus yang dibutuhkan
oleh anak. Selain itu ternyata juga bisa
mengembangkan enam aspek yang

perkembangan anak.
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CATATAN LAPANGAN

WAWANCARA Kode:W.1.a.02
Hari/Tanggal : Jumat, 24 Juli 2020
Jam : 02.00-03.00WIB
Tempat : Ruang Kelas
Sumber data : Ibu Toriyah S.Pd.Aud (Guru pengampu ekskul kriya) (02)
No. Aspek Deskripsi Interpretasi
Pentingnya Sangat penting dan sangat perlu itu, untuk anak | Adapun pentingnya mengembangkan
mengembangkan usia dini aspek yang paling penting untuk di | kreativiitas untuk anak usia dini

kreativitas anak usia

dini

kembangkan vyaitu kreativitas dan karakter.
Sedangkan aspek perkembangan yang lainnya
bisa menyusul. Dalam kegiatan
mengembangkan krativitas pada anak usia dini
tidak semata- mata dalam  kegiatan
pembelajaran tetapi lebih pada ide, pola pikir
dan ketrampilan anak dalam memecahkan suatu
masalah yang di hadapi atau pun masalah yang

akan datang.

menurut lbu Tori yaitu Kkreativitas
sangat penting bagi anak usia dini,
sebagai guru sebisa  mungkin
memfasilitasi kebutuhan anak untuk
mengembangkan kreativitasnya, agar
anak dapat memecahkan suatu
masalah yang dihadapi dengan ide,
pola  pikir,  ketrampilan  yang

dmilikinya.
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jumat, 24 Juli 2020
Jam : 02.00-03.00WIB
Tempat : Ruang Kelas

Sumber data

- Ibu Toriyah S.Pd.Aud (Guru pengampu ekskul kriya) (02)

Kode:W.1.b.02

No.

Aspek

Deskripsi

Interpretasi

Tentang media
metode
digunakan
ekskul kriya

dan

yang
dalam

Untuk media nya seperti meja, kursi mbak,
untuk media yang lainnya-lainnya seperti
kertas, gunting, pola, nanti di siapkan sendiri
sama guru dari nisrina nya mbak, ada juga
media atau alat- alat yang dari murid sendiri
seperi botol bekas, kerdus bekas dan lain-

lainnya.

Adapun media yang digunakan yaitu
alat- alat yang tidak asing buat anak-
anak, dan sudah disiapkan sendiri dari
guru kriya. Dari lembaga hanya
memfasilitasi meja, kursi dan alat- alat

yang di sekolah ada.
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jumat, 24 Juli 2020
Jam : 02.00-03.00WIB
Tempat : Ruang Kelas

Sumber data

- Ibu Toriyah S.Pd.Aud (Guru pengampu ekskul kriya) (02)

Kode:W.1.c.02

No.

Aspek

Deskripsi

Interpretasi

Tentang strategi apa
saja yang digunakan
untuk mengembangkan
kreativitas anak

melalui ekskul kriya.

Biasanya menggunakan imajinasi dan
hasta karya, sebisa mungkin keduanya

saling bekerja sama.

Stategi mengembangkan Kreativitas yang
biasa digunakan dalam kegiatan ekskul
Kriya yaitu; 1) imajinasi, 2) hasta karya, 3)

kombinasi
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CATATAN LAPANGAN

WAWANCARA Kode:W.1.d.02
Hari/Tanggal : Jumat, 24 Juli 2020
Jam : 02.00-03.00WIB
Tempat : Ruang Kelas
Sumber data : Ibu Toriyah S.Pd.Aud (Guru pengampu ekskul kriya) (02)
No. Aspek Deskripsi Interpretasi
Tentang evaluasi/ | Dalam kegiatan ekskul kriya ini guru lebih | Evaluasi dalam kegiatan ekskul kriya
penilaian yang | mementingkan proses anak. Seperti rasa | lebih melihat dari proses pada anak.
dilakukan dalam | percaya diri anak, ketrampilan dan kerapian, | dilihat dari bagaimana ana dpat

kegiatan ekskul kriya

cara menempel, cara menggunting.

meneyelesaikan project yang
diberikan, dilihat dari ketrampilan
anak, kerpian anak, cara menempel

dan menggunting.
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jumat, 24 Juli 2020
Jam : 02.00-03.00WIB
Tempat : Ruang Kelas

Sumber data

: Ibu Toriyah S.Pd.Aud (Guru pengampu ekskul kriya) (02)

Kode:W.1.e.02

No.

Aspek

Deskripsi

Interpretasi

Tentang kendala
yang di hadapi
dari awal sampai
akhir

Anak. Kendala yang di hadapi keseluruhan dari anak
didik itu sendiri. Ada beberapa masalah yang di hadapi
oleh anak itu sendiri seperti, konsentrasi yang mudah
pecah atau susahnya anak dalam berkonsentrasi, ada 1
atau 2 anak yang perkembanganya mengalami
keterlambatan sehingga mengharuskan guru untuk

mendampingi si anak tersebut.

Adapun kendala yang di hadapi atau diraskan
oleh Ibu Tori yaitu: 1) konsentrasi anak
mudah cepat atau ada beberapa anak masih
susah untuk konsentrasi atau focus. 2) dari
beberapa ana da 1 atau 2 anak yang menglami
keterlambatan ~ perkembangan  sehingga

memerlukan perhatian lebh dan khusus.
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Hari/Tanggal : Jumat, 24 Juli 2020
Jam : 02.00-03.00WIB
Tempat : Ruang Kelas

Sumber data

CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA

: Ibu Toriyah S.Pd.Aud (Guru pengampu ekskul kriya) (02)

Kode:W.1.1.02

No.

Aspek

Deskripsi

Interpretasi

Tentang  mengembangkan

kreativitas dalam
kriya terkait 4P

ekskul

Untuk anak kan pasti berbeda- beda ya, ada
anak yang mengerjakan nya sesuai dengan
peritah, ada juga anak yang mengerjakannya
ya seadanya yang pentingkan jadi. Jadi
memang motivasi mereka berbeda- beda.
Untuk segi proses ada anak yang masih
memerlukan pendmpingan khusus dan ada
juga anak yang sudah bisa sendiri tanpa
adanya pendampingan khusus dari bu guru.
Untuk segi hasil sekolah pasti mengadakan
pameran mbak, untuk semua hasil karya

anak di pamerkan dan di jual belikan mbak.

Mengembangkan kreativitas terkait
4P meluiputi; 1) person ada anak
yang mengerjakan da menyelesaikan
karya sesuai dengan contoh dan
perintah dari guru, namun ada juga
anak yang menyeleskan tugasnya apa
ada nya ang penting selesai. 2) press,
untuk hasil karya yang dibuat oleh
anak boleh di bawa pulang oleh
anak.3) process, jika anak
berkembangnya normal dan bisa

mengerjakan nya sendiri maka tidak
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perlu adanya pendampingan khusus,
namun jika ada anak yang mengalami
keterlambatan perkembangan maka
harus  didampingi. 4) product,
biasanya waktu tahun ajran baru hasil
arya anak di jadikan sebagai pameran
dan di jual belikan kepada wali murid.

99




CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jumat, 24 Juli 2020
Jam : 02.00-03.00WIB
Tempat : Ruang Kelas

Sumber data

: Ibu Toriyah S.Pd.Aud (Guru pengampu ekskul kriya) (02)

Kode:W.1.9.02

No.

Aspek

Deskripsi

Interpretasi

Tentang Persiapan apa
yang di perlukan dalam

kegiatan eskul kriya

Pertama lihat dulu tema, lalu mempersiapkan
kegiatan mainnya, medianya, metodenya, ,
strategi yang akan di gunakan dalam proses

pembelajaran.

Sebelum kegiatan dimulai ada beberpa
hal yang harus disiapkan yaitu sebagai
berikut;1) materi,2) media,3) metode,

4) strtegi.
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CATATAN LAPANGAN

WAWANCARA Kode:W.1.h.02
Hari/Tanggal : Jumat, 24 Juli 2020
Jam : 02.00-03.00WIB
Tempat : Ruang Kelas
Sumber data : Ibu Toriyah S.Pd.Aud (Guru pengampu ekskul kriya) (02)
No. Aspek Deskripsi Interpretasi
Tentang Hal ini berkaitan dengan kreativitas anak | Recalling berkaitan dengan kreativitas
mengembangkan dalam menceritakan kembali kegiatan atau | anak dalam menceritakan pengalaman
kreativitas dalam | pengalan yang mereka dapatkan atau | yang mereka dapatkan.
kegiatan recalling pengalaman yang sudah berlalu.
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA

Hari/Tanggal : sabtu, 4 Juli 2020
Jam : 09.00-12.00 WIB
Tempat . Melalui Aplikasi WA

Sumber data

- Ibu Rosi (Guru Nisrina) (03)

Kode:W.1.h.03

No.

Aspek

Deskripsi

Interpretasi

Tentang media dan
metode yang digunakan

dalam ekskul kriya

Untuk media berupa APE yang berupa alat-
alat pembelajaran yang meliputi, kertas, botol
bekas, kerdus bekas, gunting, lem, dan jug
sampel project hari ini yang akan di buat oleh
anak- anak, plastisin stick ice cream, lidi, tusuk
sate, daun kering. Untuk media yang

mendukung lainnya seperti meja dan kursi

Beberapa media yang digunakan
dalam kegiatan ekskul kriya berupa
APE yang meliputi, plastisin, kertas,
tusuk sate, daun Kkering, stick ice

cream, botol bekas, kerdus bekas.
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA

Hari/Tanggal : sabtu, 4 Juli 2020
Jam : 09.00-12.00 WIB
Tempat . Melalui Aplikasi WA

Sumber data

- Ibu Rosi (Guru Nisrina) (03)

Kode:W.1.c.03

No.

Aspek

Deskripsi

Interpretasi

Tentang strategi apa
saja yang digunakan
untuk mengembangkan
kreativitas anak melalui

ekskul kriya.

Untuk strategi ini saya lebih membebaskan
anak mbak. Maksud dari membebaskan ini
yaitu memberikan ruang kepada anak untuk
membuat suatu Kkreasi sesuai dengan ide/
gagasan anak, selain itu juga membebaskan
anak untuk memlih warna atau aksesoris

tambahan dari project yang diikin anak.

Strategi dalam kegiatan di ekskul kriya
menurut Ibu Rosi yaitu memberikan
ruang kepada anak untuk membuat
kreasi sesuai imajinasi, ide anak.
selain itu juga memberikan kebebasan
memberikan  aksesoris  tambahan

ketika membuat sesuatu product
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Hari/Tanggal

Sumber data

CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA

: sabtu, 4 Juli 2020

: 09.00-12.00 WIB
. Melalui Aplikasi WA

- Ibu Rosi (Guru Nisrina) (03)

Kode:W.1.d.03

Aspek

Deskripsi

Interpretasi

Tentang kendala yang

di hadapi

sampai akhir

Secara umum tidak ada kendala yang
menggangu proses KBM karena kurikulum
sudah disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan anak, bahan juga sudah
disiapkan,guru pengampu juga membantu
mengkondisikan kelas. Meskipun secara
umum tdak ada kendala tetapi ada beberapa
anak yang kurang bisa konsentrasi, butuh

pembimbingan khusus.

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan
ekskul kriya menurut Ibu Rosi hanya
ada beberapa anak yang kurang bisa
konsentrasi dan butuh pendapingan
khusus, tetapi secara keseluruhan tidak
ada kendala yang menghambat kegiatan

ekskul kriya.
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CATATAN LAPANGAN
WAWANCARA

Hari/Tanggal : sabtu, 4 Juli 2020
Jam : 09.00-12.00 WIB
Tempat . Melalui Aplikasi WA

Sumber data

- Ibu Rosi (Guru Nisrina) (03)

Kode:W.1.e.03

No.

Aspek

Deskripsi

Interpretasi

Tentang Persiapan apa
yang di perlukan dalam

kegiatan eskul kriya

Hal yang harus di persiapkan sebelumnya
yaitu meliputi materi dan bahan pengajaran,
sampel project yang sudah jadi untuk di
perlihatkan ke anak- anak. Selain itu
persiapannya dari guru yang harus menguasai

project yang akan dibuat.

Adapun persiapan yang perlu di
persiapkan meliputi; 1) contoh product
atau sampel project,2) materi dan media
yang di perlukan, 3) guru yang sudah

menguasi kegiatn hari ini.
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Lampiran 2

Surat Tugas
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Lampiran 3

Surat Keterangan
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Lampiran 4

Dokumentasi Kegiatan Ekstrakurikuler Kriya

-
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Data Pribadi
Nama : Nigmatul Nisa Azizi

Tempat, Tgl Lahir  : Sukoharjo, 9 Februari 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama > Islam

Alamat : Gulon, RT O1 RW 5, Makamhaji, KTS
Email : rahayuubudi90@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. TK Aisyiyah Tunggulsari : 2002 - 2004
2. SDN Totosari 102 : 2004 - 2010
3. SMP MUH. 5 SKA : 2010 - 2013
4. SMAN 2 SKH : 2013 - 2016
5. IAIN SKA
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